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ABSTRAK  

 

Ilmia, Ririn. 2022. Pengaruh Bullying Terhadap Kecerdasan Emosional Dan 

Kesehatan Mental Santri Darussalam Banyuwangi Asrama Al-

Mukhtaroh. 

 

Kata Kunci: Pengaruh Bullying; Kecerdasan Emosional; Kesehatan Mental.  

 

Rendahnya tingkat pemahaman seseorang terhadap perilaku bullying dan 

pengaruhnya menjadi resiko semua pihak. Tekanan atau beban mental juga dapat 

mempengaruhi reaksi emosi dan tindakan seseorang dalam kehidupan sehari-

harinya. Ketika seseorang tersebut mengalami tekanan baik fisik ataupun mental 

nya maka, reaksi emosi yang ditimbulkan dapat menyebabkan seseorang tersebut 

melampiaskan emosinya atau kemarahanya kepada orang lain ataupun orang yang 

berada disekitarnya. 

 Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. 

Subjek penelitian adalah Santri Darussalam Blokagung Banyuwangi Asrama Al-

Mukhtaroh.  

 Hasil dari penelitian ini bahwa, ada pengaruh signifikan anatara bullying 

terhadap kecerdasan emosional dan kesehatan mental Santri Darussalam 

Blokagung Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh. Hasil uji Hipotesis Pengaruh 

Bullying (X) Terhadap Kecerdasan Emosional (Y1) dan Kesehatan Mental (Y2) 

hasil keputusan statiktikanya dengan SPSS yaitu pada Pengaruh Bullying (X) 

Terhadap Kecerdasan Emosional (Y1) diperoleh t hitung = 5,835 > 2,001 = t tabel 

dan Sig = 0,000 < 0,05, dan pada Pengaruh Bullying (X) Terhadap Kesehatan 

Mental (Y2) diperoleh t hitung = 3,578 > 2,001 t tabel dan Sig = 0,000 < 0,05, 

jadi Ha diterima Ho diterima. Ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara Pengaruh Bullying (X) Terhadap Kecerdasan Emosional (Y1) Dan 

Kesehatan Mental (Y2) Santri Darussalam Blokagung Banyuwangi Asrama Al-

Mukhtaroh. 
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ABSTRAK  

 

Ilmia, Ririn 2022. The Influence of Bullying on Emotional Intelligence and 

 Mental Health  Of Santri Darussalam Banyuwangi Dormitory 

 Al-Mukhtaroh. 

 

Keywords: The Influence Of Bullying; Emotional Intelligence; Mental Health.  

  Low Level Of Understanding Of Bullying And Its Effects. 

 

 The low level of a person's understanding of bullying behavior and its 

influence is a risk for all parties. Mental stress or load can also affect a person's 

emotional reactions and actions in his daily life. When a person experiences 

pressure both physically and mentally then, The emotional reaction caused can 

cause the person to vent their emotions or anger to others or people around him. 

 This type of research uses quantitative descriptive. Data collection 

techniques using observation, questionnaires, interviews, and documents. The 

subject of the study was Santri Darussalam Blokagung Banyuwangi, Al-

Mukhtaroh Dormitory. 

 The results of this study are that, there is a significant influence of bullying 

on emotional intelligence and mental health of Santri Darussalam Blokagung 

Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh.  The results of the Hypothesis test of the 

Influence of Bullying (X) on Emotional Intelligence (Y1) and Mental Health (Y2) 

the results of the static decision with SPSS, namely on the Effect of Bullying (X) 

on Emotional Intelligence (Y1) obtained t count = 5.835 > 2.001 = t table and Sig 

= 0.000 < 0.05, and on the Effect of Bullying (X) On Mental Health (Y2) obtained 

t count = 3.578 > 2.001 t table and Sig = 0.000 < 0.05, so Ha accepted Ho was 

accepted. This means that there is a significant influence between the Influence of 

Bullying (X) on Emotional Intelligence (Y1) And Mental Health (Y2) Santri 

Darussalam Blokagung Banyuwangi Dormitory Al-Mukhtaroh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Wardhana (2015:09) menyatakan bahwa, segala bentuk penindasan 

atau kekerasan yang dilakukan dengan sengaja oleh satu ataupun 

sekelompok orang yang lebih kuat atau lebih berkuasa terhadap orang lain, 

bertujuan untuk menyakiti dan dilakukan terus menerus. Menurut Komisi 

Nasional Perlindungan Anak, Bullying merupakan kekerasan fisik dan 

psikologi berjangka panjang yang dilakukan seseorang atau kelompok 

terhadap seseorang yang tidak mampu mempertahankan diri ( Chakrawati, 

2015:11-12). Perlindungan anak sangat diperlukan sebagai acuan untuk 

mengurangi bullying dikalangan anak-anak. Hal ini sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 35 tahun 2004 tentang Perlindungan Anak.   

 Sebagaimana dalam Surat al-hujurat ayat 11 yaitu: 

 

ٌْهنُْ وَلََ ًسَِبءٌ هِيْ ًسَِ  بءٍ عَسَىٰ أىَْ يَب أيَُّهَب الَّذِييَ آهٌَىُا لََ يسَْخَزْ قَىْمٌ هِيْ قَىْمٍ عَسَىٰ أىَْ يكَُىًىُا خَيْزًا هِ

ييَكُيَّ  ًْفسَُكُنْ وَلََ تٌَبَثزَُوا ثِبلْْلَْقَبةِ ۖ ثِئْسَ الَِسْنُ الْفسُُىقُ ثَعْدَ الِْْ ٌْهيَُّ ۖ وَلََ تلَْوِزُوا أَ وَبىِ ۚ وَهَيْ لنَْ خَيْزًا هِ

ئكَِ هنُُ الظَّبلِوُىى َ  يَتتُْ فَأوُلَٰ  

  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok 

kaum yang lain karena boleh jadi mereka yang diolok-olokkan lebih baik 

dari mereka yang mengolok-olokkan. dan jangan pula wanita-wanita 

mengolok-olokkan wanita-wanita lain karena boleh jadi wanita-wanita 

yang diperolok-olokkan lebih baik dari wanita yang mengolok-olokkan. 
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dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan jangan kamu panggil 

memanggil dengan gelara-gelar yang buruk. seburuk-buruk panggilan 

adalah panggilan yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak 

bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim”. 

 Perilaku atau tindakan bullying seharusnya dapat perhatian khusus 

oleh para praktisi pendidikan. Sebab, dampak yang ditimbulkan oleh 

bullying jika dibiarkan akan menjadi fatal. Bahkan korban bisa melakukan 

tindakan bunuh diri karena bullying. Sebagaiman dari korban merasa 

tertekan karena sering mengalami pembullyian. Korban bullying biasanya 

cenderung pendiam dan tidak mau bercerita tindakan bullying yang 

dialami.  Seseorang yang menjadi korban bullying biasanya cukup lama 

dalam menerima pelajaran yang diberikan. Karena disebabkan korban 

merasa tertekan dengan keadaan yang dialaminya. Seseorang yang 

menjadi korban bullying rentan mengalami kekerasan. Secara umum, 

kekerasan diartikan sebagai perilaku yang dapat menyebabkan keadaan 

perasaan atau tubuh (fisik) menjadi tidak nyaman. Perasaan tidak nyaman 

ini bisa berupa kekhawatiran, ketakutan, kesedihan, ketersinggungan, 

kejengkelan, atau kemarahan. 

 Dalam penelitian ini, bullying yang dimaksud ialah bullying yang 

pernah dialami Santri ketika sebelum dan sesudahnya berada di Pondok 

Pesantren Darussalam Bloagung Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh. 

Dimana santri sebelum dan sesudah masuk pondok pernah mengalami 

bullying dan adapun diantaranya ada yang mengalami bullying setelah 
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berada diasrama namun sebelumnya belum mengalaminya, begitupun 

sebaliknya. 

 Menurut keterangan para pakar psikologi, kecerdasan emosional 

dapat diartikan juga kemampuan, merasakan, memahami, dan secara 

efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, 

informasi, koneksi, dan pengaruh manusia. Jika objektif sebagai objek 

maka emosional adalah sebagai subjek, karena lebih banyak dipengaruhi 

oleh keadaan diri. Apapun yang indah, baik, dan menarik bagi seseorang 

tentu indah, baik, dan dan menarik bagi orang lain. 

 Menurut Notosoedirdjo dan Laatipun (2016:26) kesehatan mental 

adalah orang yang terus menerus tumbuh, berkembang, matang dalam 

hidupnya, menerima tangung jawab, menemukan penyesuaian dalam 

berpatisipasi dalam memelihara aturan social dan tindakan dalam 

budayanya. Kesehatan mental merupan suatu kajian yang membahas 

seseorang yang terhindar dari penyakit jiwa, perilaku abnormal sehingga ia 

dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan apa yang ia inginkan. Kajian 

tersebut mencakup usaha pembinanaan, pengobatan dan pencegahan serta 

rehabilitasi gangguan kesehatan mental.  

 Dampak dari tindakan bullying secara umum adalah korban 

mengalami tekanan kesehatan mental. Kesehatan mental adalah ilmu 

kesehatan jiwa yang memasalahkan kehidupan rohani yang sehat, dengan 

memandang pribadi manusia sebagai satu totalitas psikofisik yang 

kompleks. Menurut Derajat, kesehatan mental merupakan terwujudnya 

keserasian yang sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi kejiwaan dan 
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terciptanya penyesuaian diri antara manusia dengan dirinya dan 

lingkungannya. 

 Pondok Pesantren Darussalam Blokagung berada di Banyuwangi 

jawa timur yang mempunyai beberapa Asrama. Asrama Al-Mukhtaroh 

adalah asarama yang berada di Pondok pusat yaitu Pondok Pesantren Putri 

Utara Darussalam Blokagung. Asrama Al-Mukhtaroh memiliki tiga kamar 

yaitu, N. 01, N.02 dan N.03, dan satu asrama berjumlah 102 Santri. 

Asrama ini menjadi lokasi dalam penelitian. Karena di Asrama ini ada 

terjadinya dan pernah terjadinya tindakan pembullyian antara sebaya, 

senior dan junior. Tidak semua subjek penelitian mengalaminya ketika 

sudah berada di Asrama namun, ada juga yang pernah mengalaminya dulu 

ketika sebelum berada di Asrama. Bullying yang terjadi di Asrama Al-

Mukhtaroh ini yang sering terjadi adalah pengejekan ataupun mengolok-

olok, menyentuh tubuh korban dan memberi nama julukan yang kurang 

baik. Korban bullying sering merasa tertekan dan terkucilakn dengan 

kondisi atau keadaan yang dialaminya. Korban juga sulit dalam 

beradaptasi dan jika ada masalah tidak mau bercerita hanya dipendam 

sendiri sambil menangis. Jika ditanya diam saja dan sulit diajak bicara. 

 Jadi dalam penelitian ini populasinya berjumlah 102 Santri diambil 

sampel 82 Santri sesuai dengan hitungan rumus Taro Yamahe. 

 Dalam hal ini peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Bullying Terhadap Kecerdasan Emosional Dan Kesehtan 

Mental Santri Darussalam Blokagung Banyuwangi Asrama Al-

Mukhtaroh”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh signifikan antara bullying terhadap kecerdasan 

emosional Santri Darussalam Blokagung Banyuwangi Asrama Al-

Mukhtaroh? 

2. Adakah pengaruh signifikan antara bullying terhadap kesehatan mental 

Santri Darussalam Blokagung Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh? 

3. Berapa besar pengaruh antara bulliying terhadap kecerdasan emosional 

Santri Darussalam Blokagung Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh? 

4. Berapa besar pengaruh antara bulliying terhadap kesehatan mental 

Santri Darussalam Blokagung Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh? 

 

C. Tujuan Masalah 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan antara bulliying 

terhadap kecerdasan emosional Santri Darussalam Blokagung 

Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan antara bulliying 

terhadap kesehatan mental Santri Darussalam Blokagung Banyuwangi 

Asrama Al-Mukhtaroh 

3. Untuk mengetahui besar pengaruh antara bulliying terhadap kecerdasan 

emosional Santri Darussalam Blokagung Banyuwangi Asrama Al-

Mukhtaroh 

4. Untuk mengetahui besar pengaruh antara bulliying terhadap kesehatan 

mental Santri Darussalam Blokagung Banyuwangi Asrama Al-

Mukhtaroh 
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D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan membawa manfaat tersendiri secara 

teoritas maupun secara praktis, adapun beberapa manfaat penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Teoritas  

  Penelitian ini diharapkan mengurangi tindakan bullying dimanapun 

terutama di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi 

Asrama Al-Mukhtaroh, serta dapat mewujudkan karakter Santri yang 

aktif dan positif sebagai generasi yang hebat. 

2. Praktis  

  Penelitian ini dilakukan ini bukan untuk diri sendiri tapi juga untuk 

semua orang. Dengan adanya penelitian yang dilakukan penulis semua 

pembaca mampu mengetahui tentang pengaruh bullying terhadap 

kecerdasan emosional dan kesehatan mental seseorang. 

 

E. Batasan Penelitian 

Batasan dalam penelitian ini mengarah pada para Santri yang ada pada 

Pesantren Darussalam Blokagung Asrama Al-Mukhtaroh tersebut  sebagai 

objek saran mengetahui pengaruh bullying terhadap kecerdasan emosional 

dan kesehatan mental pada Santri Darussalam Blokagung Banyuwangi 

Asrama Al-Mukhtaroh. 
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F. Definisi Oprasional 

  Bullying merupakan pengalaman yang terjadi ketika seseorang 

merasa teraniayah oleh tindakan orang lain dan takut apabila perilaku 

buruk tersebut akan terjadi lagi. Bullying juga didefinisikan sebagai 

perilaku agresif atau kerusakan yang sengaja dilakukan oleh satu orang 

atau sekelompok. 

  Menurut Olweus (Fleming et al, 2002), bullying adalah perilaku 

agresif yaitu  perilaku yang dapat mengakibatkan kerusakan atau tekanan 

pada seseorang atau sekelompok individual, dan kekerasan yang terus 

berulang-ulang dari waktu kewaktu. Bullying sebagai bentuk pelecehan 

terhadap individu lain, banyak karakteristik dengan jenis kekerasan 

lainnya. 

  Menurut Suryani (2016:109) menjelaskan beberapa dampak atau 

pengaruh dari bullying yaitu, korban mengalami depresi, rendahnya 

kepercayaan diri atau minder, pemalu dan suka menyendiri, merosotnya 

prestasi akademik, merasa terisolasi, dan berfikir atau mencoba untuk 

bunuh diri. 

  Menurut Goleman (2017:43) menjelasakan kecerdasan emosional 

adalah sebagai kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan 

menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-

lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan secara efektif 

menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber informasi, koneksi, 

dan pengaruh yang manusiawi. 
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  Menurut Darojat (1982) dalam Sundari (2005:1) kesehatan mental 

adalah terhindarnya seseorang dari gejala-gejala gangguan dan penyakit 

jiwa, dapat menyesuaikan diri, dapat memanfaatkan segala potensi dan 

bakat yang ada semaksimal mungkin dan membawa kepada kebahagiaan 

bersama serta mencapai keharmonisan jiwa dalam hidup. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

  Ada beberapa yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain: 

1. Pengertian Bullying 

  Bullying merupakan suatu bentuk perilaku yang dilakukan 

seseorang atau sekelompok orang dengan tujuan untuk membuat 

ketidak nyamanan orang lain. Sesorang yang dikatakan korban bullying 

apabila ia mendapatkan tindakan negatif dari seseorang ataupun 

kelompok. Bullying juga merupakan pengalaman yang terjadi ketika 

seseorang yang merasa teraniayah oleh tindakan orang lain dan takut 

apalagi perilaku buruk tersebut dapat terjadi lagi, sedangkan korban 

bullying merasa tidak berdaya untuk mencegah perilaku bullying yang 

dialaminya. Bullying juga disebut sebagai perilaku agresif atau 

kerusakan yang sengaja dilakukan oleh satu atau sekelompok orang, 

yang dilakukan dengan cara melibatkan perbedaan dan kekuasaan. 

  Menurut Komisi Nosional Perlindunan Anak Dalam Chakrawati 

(2015:5:11), bullying adalah kekerasan fisik dan psikologis berjangka 

panjang yang dilakukan seseorang atau sekelompok terhadap seseorang 

yang tidak mampu mempertahankan diri. Olweus mengatakan 

bahwasannya bullying adalah perilaku negativ yang membuat seseorang 

dalam keadaan tidak nyaman ataupun tersakiti, dan juga biasanya 

dilakukan secara terus menerus. 
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  Disebagian negara barat tindakan bullying sebagai hal yang sangat 

serius krena cukup banyak peneliti yang menunjukan bahwasannya 

dampak dari tindakan bullying sangat negatif. Prilaku bullying 

seharusnya mendapatkan perhatian khusus oleh para prktisi pendidikan 

karena disebabkan dampak yang dapat ditimbulkan oleh bullying jika 

dibiarkan saja akan mengakibatkan hal yang sangat fatal. Bahkan 

korban bully bisa melakukan tindakan bunuh diri dikarenakan bullying 

sebagaian dari mereka merasa tertekan karena sering dibully. Korban 

bullying biasanya cenderung diam dan tidak mau bercerita tentang 

tindakan bullying terhadap dirinya sendiri.  

2. Indikator Bullying 

  Adapun menurut artikel bullying tentang bullying dikalangan 

remaja memiliki beberapa indicator dari bullying antara lain yaitu : 

a. Penampilan fisik 

   Penampilan fisik manusia merupakan segala sesuatu yang 

berhbungan dengan penampilan luar manusia yang mudah diamati 

dan dinilai oleh manusia lain. Penampilan fisik seseorang yang 

berbeda dengan penampilan fisik dengan yang lain dapat dijadikan 

bahan untuk dibully. 

b. Ras  

   Ras itu sendiri kalangan bangsa berdasarkan ciri-ciri fisik. 

Ras juga bisa diartika sebagai golongan penduduk pada suatu 

daerah yang mempunyai beberapa sifat keturunan, yang berlainan 

dengan penduduk daerah lainnya. Perbedaan ras juga sering kali 
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menyebabkan seseorang anak terkena bully. Hal umumnya terjadi 

ketika seseorang anak dengan ras yang berbeda memasuki suatu 

lingkungan dan dianggap sebagai minoritas. 

c. Orientasi Seksual 

   Orientasi seksual merupakan ketertarikan secara emosional 

dan seksual kepada jenis kelamin tertentu. Orientasi seksual 

seseorang berbeda-beda dan umumnya seorang anak baru 

menyadari orientasi seksual yang berbeda memasuki usia remaja.  

d. Terlihat Lemah 

  Ketika seseorang terlihat lemah dan terlihat tidak suka 

melawan maka menyebabkan terjadinya pembullyian. Bullying itu 

melibatkan ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan juga 

korban. Pelaku yang meraasa dirinya lebih kuat sedangkan korban 

yang terlihat lemah. 

e. Terlihat Tidak Mudah Bergaul 

 Seseorang yang tidak mudah bergaul dan memiliki sedikit 

teman juga dapat mengakibatkan terjadinya pembullyian. 

Sekelompok bully juga berpotensi melakukan bully pada kelompok 

yang dianggap lebih lemah dari kelompok mereka. 

3.  Bentuk-Bentuk Bullying 

  Menurut Sullivan dalam Astuti (2008:22) menjelaskan ada dua 

bentuk terjadinya bullying yaitu antara lain: 

a. Fisik, contohnya secara fisik menyenggol, menarik-narik anggota 

tubuh dan mendorong korban. 
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b. Non Fisik, contohnya meledek, menghina, memberi nama julukan, 

dan menyindir-nyindir korban. 

 Adapun menurut Olweus (Rigby, 2007) membagi dua  macam 

bullying yaitu: 

a. Bullying secara langsung yaitu perilaku menyakiti secara fisik oleh 

individual atau kelompok. 

b. Bullying secara tidak langsung yaitu pengucilan melalui media 

social dan secara verbal yang dilakukan oleh individu atau 

kelompok. 

4.  Faktor Penyebab Terjadinya Bullying  

  Menurut Wardhana (2015:17-18) menjelaskan bahwa bullying 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: 

a. Permusuhan 

 Permusuhan dan rasa kesal diantara pertemanan dapat memicu 

seseorang melakukan tindakan bullying. 

b. Perasaan dendam 

 Seseorang yang pernah disakiti atau pernah ditindas biasanya 

menyimpan rasa dendam yang ingin disalurkan kepada orang lain 

sehinga orang tersebut merasakan hal yang sama, salah satunya 

adalah melakukan bullying. 

c. Rasa kurang percaya diri dan mencari perhatian 

 Seseorang yang kurang percaya diri seringkali ingin diperhatikan, 

salah satunya yaitu dengan melakukan tindakan bullying, dengan 
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membully orang lain , mereka akan merasa puas, merasa lebih kuat 

dan dominan. 

d. Pengaruh negatif dari media 

 Semakin banyak gambaran kekerasan dimedia baik televisi, internet, 

dan sebagainya menjadi contoh buruk yang bisa menginspirasi 

seseorang untuk melakukan kekerasan tanpa alasan yang jelas. 

5.  Pengertian Kecerdasan Emosional 

  Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk memantau 

emosi dan kemampuan untuk mengatur suasana hati utuk membimbing 

diri sendiri dan dalam berhubungan dengan orang lain. Kecerdasan 

emosional yang dimiliki seseorang itu akan membimbing pikiran dan 

tindakannya. Kecerdasan emosional sangat diperlukan bagi seluruh 

manusia agar dapat menjalin hubungan yang baik antar sesama, karena 

kecerdasan emosioanal bagian dari kecerdasan social. jika semakin 

tinggi kecerdasan emosional seseorang maka  sikapnya pada hal-hal 

yang menguntungkan lingkungan maupun diri sendiri semakin terarah. 

  Menurut keterangan para pakar psikologi, kecerdasan emosional 

dapat diartikan juga kemampuan, merasakan, memahami, dan secara 

efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energy, 

informasi, koneksi, dan pengaruh manusia. Jika objektif sebagai objek 

maka emosional adalah sebagai subjek, karena lebih banyak 

dipengaruhi oleh keadaan diri. Apapun yang indah, baik, dan menarik 

bagi seseorang tentu indah, baik, dan dan menarik bagi orang lain. 
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  Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan, kecerdasan 

emosional dapat dipahami sebagai kemampuan mengenali diri sendiri, 

dan kemampuan mengelolah emosi dengan baik pada diri sendiri, dan 

dalam hubungan dengan orang lain. 

  Dalam surat Al-Baqarah Allah menegaskan yaitu : 

َ  يْنايؤَُاخِذُكُنْ الله ثِب للَّغْىِ فيِْ أيَْوٌَِكُنْ وَلَكِيْ يؤَُا خُذُكُنْ ثوَِب كَسَجتَْ قلُىُْ ثِكُنْ" وَاللهُ غَفىُْرٌحَلِ    

Artinya : Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu 

yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah 

menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang 

disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyantun (Q.S. Al-

Baqarah : 225). 

6.   Indikator Kecerdasan Emosional 

  Adapun menurut Daniel Goleman dalam Risma, 2012:89 

mengadaptasi lima indicator yang tercangkup dalam kecerdasan 

emosional dalam model Salovey dan Meyer yaitu : 

a. Kesadaran Diri 

  Kesadaran diri merupakan mampu mengetahui atau 

memahami apa yang ada atau apa yang dirasakan pada diri sendiri. 

b. Dapat Mengontrol Emosi 

   Seseorang yang dapat mengontrol emosinya berarti mampu 

memanajemen diri. Jika anda memiliki sifat ini tentu anda dapat 

tenang meski berada dibawah tekanan dan cepat bangkit setelah 

terjadnya kekacauan. 
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c. Motivasi Diri 

  Menggunakan hasrat diri yang paling dalam untuk 

menggerakan dan menuntun diri menuju sasaran, mampu 

membantu individu mengambil inisiatif dan bertindak lebih efektif 

dan bertahan dalam mengahdapi kegagalan dan frustasi. 

d. Empati 

   Empati adalah kemampuan untuk merasakan apa yang 

dirasakan oleh orang lain, mampu memahami perspektif mereka, 

menumbuhkan hubungan percaya dan menyelaraskan dii dengan 

bermacam-macam orang. 

e. Keterampilan Sosial 

 Mengenali emosi dengan baik ketika berhubungan dengan 

orang lain, dengan cermat, membaca situasi dan jaringan social, 

berinteraksi dengan lancar, bermusyawarah dan menyelesaikan 

permasalahan, dan untuk bekerja sama dan bekerja dalam tim 

(organisasi).  

7.  Pengaruh Bullying Terhadap Kecerdasan Emosional 

  Ada beberapa dampak yang diakibatkan terjadinya bullying 

terhadap kecerdasan emosional yaitu : 

a. Malu ingin selalu menyendiri 

b. Pendiam  

c. Sedikit bicaranya 

d. Kurang bersemangat 
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e. Merasa takut 

f. Rendahnya kepercayaan diri (Minder) 

g. Depresi  

h. Pemurung 

i. Merasa terisolasi dari pergaulan 

8.  Faktor-Faktor  Bullying Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 

  Kecerdasan emosi itu tidak ditentukan sejak lahir tetapi dapat 

melalui proses pembelajaran. Ada beberapa factor yang dapat 

mempengaruhi kecerdasan emosi individu menurut Goleman (2006) 

antara lain yaitu: 

a) keluarga, kehidupan keluarga ini merupakan sekolah yang pertama 

dalam mempelajari emosi. Peran orang tua sangat dibutuhkan karena 

orang tua adalah subjek pertama yang perilakunya lingkungan 

diidentifikasi, diinternalisasi yang akhirnya akan menjadi bagian dari 

kepribadian anak. Kecerdasan emosi ini dapat juga diajarkan pada 

saat anak masih bayi dengan melakukan contoh-contoh ekspresi. 

b) Lingkungan non keluarga, lingkungan non keluarga adalah 

lingkungan masyarakat dan lingkungan penduduk. Kecerdasan emosi 

ini bisa berkembang sejaln dengan perkembangan fisik dan menal 

anak. Pembelajaran ini dapat dilakukan dalam aktivitas dalam 

bermain anak seperti bermain peran (drama). Anak berpera sebagai 

individu diluar dirinya dengan emosi yang menyertainya sehingga 

anak akan mulai belajar mengerti keadaan orang lain bagaimana.  
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9. Pengertian Kesehatan Mental 

  Menurut Scott (1961) dalam Notosoedirdjo dan Laatipun (2016:26) 

kesehatan mental merupakan orang yang terus menerus tumbuh, 

berkembang, matang dalam hidupnya, menerima tangung jawab, 

menemukan penyesuaian dalam berpatisipasi dalam memelihara aturan 

social dan tindakan dalam budayanya. Kesehatan mental merupakan 

suatu kajian yang membahas seseorang yang terhindar dari penyakit 

jiwa, perilaku abnormal sehingga ia dapat tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan apa yang ia inginkan. Kajian tersebut mencakup usaha 

pembinanaan, pengobatan dan pencegahan serta rehabilitasi gangguan 

kesehatan mental.  

10.  Indikator Kesehatan Mental  

  Adapun menurut Abraham (2007, hal 18-20), indicator kesehatan 

mental ini memiliki lima indicator dalam modal kerja terhadap 

peningkatan likuiditas yaitu : 

a. Mampu Memperlakukan Orang Lain dengan Baik 

   Selain memperlakukan diri sendiri dengan baik, kita juga 

bisa berlaku atau bersikap baik kepada teman, keluarga, dan orang-

orang disekitar kita. Ketika kesetan mentalmu baik, maka kepekaan 

terhadap perasaan orang lain. 

b. Memaafkan  

  Menyimpan dendam itu tidak baik buat kesehatan fisik dan 

mental kita, karena itu, cobalah untuk memafaakan kesalahan orang 

lain meski berat. 
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c. Dapat Memperbaiki Hubungan Yang Pernah Rusak 

 Ketika kesehatan mental kita baik, maka kita cenderung 

lebih positif. Salah satu tandanya kita dapat kemabali menjalin 

hubungan yang pernah rusak. Baik dengan teman ataupun 

mantan. 

d. Mudah dalam Beradaptasi 

  Kita bisa beradaptasi dengan mudah dalam situasi apapun. 

Misalnya, ketika kita mau janjian terus tiba-tiba batal karena ada 

masalah mendadak, anda memilih untuk menahan emosi dan 

mencoba berfikir tenang. 

e. Menerima semua perasaan yang dirasakan 

  Kita tidak membantah kalau sedang sedih. Kita membantah 

kalau kita takut gagal. Dan kita bisa mengendalikan perasaan-

perasaan yang mengganggu kita. 

11.  Pengaruh Bullying Terhadap Kesehatan Mental 

  Pengaruh bullying terhadap kesehatan mental adalah korban 

mengalami trauma terhadap pelaku, depresi yang mengakibatkan 

korban mengalami penurunan konsentrasi, penurunan rasa tidak percaya 

diri, muncul keinginan membully sebagai bentuk balas dendam, pobia 

social dengan ciri dilihat atau diperhatikan didepan umum, cemas 

berlebihan, dan bunuh diri. Selain  itu juga dampak bullying terhadap 

kesehatan mental adalah korban menjadi saki hati akibat dibully, korban 

merasa paling bersalah diantara yang lain sehingga biasanya korban 

bully cenderung lebih sering menyendiri, kepercayaan diri menurun, 
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semangat hidup berkurang sehingga korban bully lebih sering atau lebih 

suka murung dan cenderung tidak bergairah, bagi sebagian mereka 

semakin meningkat sehingga mereka cenderung dendam dan berani 

melakukan hal yang sama terhadap apa yang sudah dilakukan orang lain 

terhadap dirinya. 

12. Pengaruh Bullying terhadap Kecerdasan Emosional dan Kesehatan     

Mental 

  Pengaruh yang dapat ditimbulkan oleh bullying terhadap 

kecerdasan emosional dan kesehatan mental adalah anak dapat menjadi 

pribadi yang pemurung, pesimis, depresi, apatis terhadap lingkungan 

sekitar, mudah menangis karena menjadi korban pembullyian. 

Sedangkan pribadi yang senang diatas penderitaan orang lain akan 

merasa kuat, terhibur, bahagia, dan mudah marah apabilah keinginanya 

tidak terpenuhi. Pengaruh jangka pendek yang timbulkan akibat 

perilaku bullying adalah depresi karena mengalami penindasan, 

menurunnya minat untuk mengerjakan tugas-tugas sekolah yang 

diberikan oleh guru dan menurunya minat untuk mengikuti kegiatan 

sekolah, sedangkan akibat yang ditimbulkan dalam jangka panjang dari 

penindasan ini seperti mengalami kesulitan dalam menjalani hubungan 

baik terhadap lawan jenis, selalu memiliki kecemasan akan 

mendapatkan perlakuan yang tidak menyenangkan dari teman-teman 

sebayanya (Berthold dan Hoover, 2000). 
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  Anak yang menjadi korban bully akan takut untuk lapor karena 

rasa takutnya lebih besar yang dapat mengakibatkan anak tersebut tidak 

mempunyai keberanian untuk melaporkan semua perlakuan yang sudah 

dialaminya. Banyak korban bully menyimpan dendam pada pelaku 

bullying. Mereka tidak suka dengan aksi atau tindakan dibatas 

kewajaran seperti terlalu kasar dalam melakukan pembullyian. Korban 

bully akan bersikap diam saja karena korban tidak tahu apa yang harus 

ia lakukan. Jika pembullyian terus dilakukan maka dapat 

mengakibatkan korban melampiaskan apa yang ia alami kepada orang 

lain dan mereka juga berfikir bahwasan orang lain itu juga harus 

mengalami hal yang sama sepertinya. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

  Adapun penelitian terdahulu yang sudah relevan berkaitan dengan 

bullying, kecerdasan emosional, dan kesehatan mental yaitu sebagai 

berikut: 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Andika (2016) dari Universitas Negeri 

Semarang dengan mengambil judul “Perilaku School Bullying Pada 

Siswa Sekolah Dasar Negeri Panggung 7 Kecamatan Tegal Timur Kota 

Tegal“. Hasil dari penelitian tersebut dapat menunjukan bahwa guru 

kelas III dan IV belum memiliki pemahaman yang baik mengenai 

school bullying. Bentuk bullying yang terjadi nberupa bullying verbal, 

bullying fisik, bullying psikis. Bullying verbal berupa ejekan 

menggunakan nama julukan dan ancaman. Bentuk bullying fisik yaitu 
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berupa penyerangan yang disertai dengan pemukulan diberbagai 

anggota seperti perut, kepala, punggung, dan bahu. Bentuk bullying 

psikis yaitu berupa penolakan untuk masuk kelompok belajar dan 

pengucilan dalam bermain. Bullying berdampak buruk bagi 

perkembangan sikap dan prestasi belajar korban. Korban mulai menarik 

dirinya dari pergaulan dan bersikap apatis. Sikap apatis pada pelajaran, 

motivasi belajar kurang, dan kesulitan dalam berkonsentrasi 

menyebabkan nilai akademik korban turun, bahkan diawah nilai rata-

rata kelulusan. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Masher dan Hidayah (2011), dosen  

prodi PG-PAUD FKIP Universitas Muhammadiyah Malang dengan 

judul “Bullying diSekolah”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

bullying adalah perilaku kekerasan yang sering terjadi disekolah, baik 

kekerasan verbal maupun fisik. Korban bullying akan memliki banyak 

gangguan psikologi karena trauma dan bahkan akan menjadi pelaku 

bullying dimasa depan. 

c. Penelitian yang dilakukan Mawardah dan Adiyanti (2014) dari 

Universitas Gadjah Mada dengan judul “Regulasi Emosi Dan 

Kelompok Teman Sebaya Pelaku Cyberbyllying”.  Hasil penelitian 

menunjukan dan hubungan antara kelompok teman sebaya dan regulasi 

emiosi dengan kecenderungan menjadi pelaku cyberbullying pada 

remaja yang ditunjukan oleh nilai F=106,078 dan p<0,01, dengan nilai 

Adjust R Square sebesar 0,702 (70,2%). Secara terpisah kelompok 

teman sebaya memiliki hubungan positif dan memiliki pengaruh dengan 
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nilai korelasi parsial=0,603 dan memiliki sumbangan efektif sebesar 

0,0637. Variabel regulasi emosi secara terpisah memiliki hubungan 

negative dan tidak memiliki pengaruh dengan nilai parsial=0,092.  

d. Penelitian yang dilakukan Adilla (2009) dari Universitas Indonesia 

dengan judul “Pengaruh Kontrol Social Terhadap Perilaku Bullying 

Pelajar Disekolah Menengah Pertama”. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pelajar laki-laki lebih sering menggunakan tindakan bullying 

terhadap pelajar lain baik secara langsung (fisik) maupun tidak 

langsung dibandingkan dengan pelajar perempuan. Perbedaan pola 

pergaulan dan stereotipe yang sudah terbangun di masyarakat 

menyebabkan anak perempuan lebih cenderung mengutamakan 

perasaan. Di lain sisi, anak perempuan lebih terkontrol dan diawasi 

dengan baik oleh lingkungan masyarakat. Akan tetapi, baik pelajar laki-

laki maupun perempuan di SMP Negeri lebih mudah melakukan 

tindakan bullying secara tidak langsung (non-fisik) daripada fisik. Hal 

ini disebabkan oleh kontrol sosial yang dimiliki pelajar pada kebijakan 

dan norma sekolah kuat untuk 59 menghindari mereka dari perilaku 

bullying secara fisik, namun cenderung tidak memperngaruhi mereka 

dalam melakukan perilaku bullying secara fisik. 

e. penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Azwar (2017) Universitas Islam 

Negeri Imam Bonjol Padang dengan berjudul “Fenomena Bullying 

Siswa: Studi Tentang Motif Perilaku Bullying Siswa SMP Negeri 01 

Painan, Sumatera Barat”. Hasil penelitian yang menunjukan bahwa : 
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1) Sikap apatis dari lingkungan menyebabkan angka bullying semakin 

tinggi dilingkungan sekolah. 

2) Keseluruhan pelaku bullying merupakan korban, sehingga korban 

berubah menjadi seorang pelaku bullying. 

3) Tujuan korban menjadi pelaku bullying adalah untuk melindungi 

diri, serta untuk mendapatkan rasa aman dari lingkungan. Dan selain 

itu juga pelaku melakukan bully untuk tujuan membalaskan 

dendamnya, hal ini karena pelaku pernah menjadi  korban. Balas 

dendam tersebut berupa peniruan dari perilaku yang diterimanya. 

  Berikut ini tabel tentang persamaan dan perbedaan penelitian : 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No Nama Persamaan Perbedaan 

1 Andika (2016) Penelitian yang dilakukan 

sama-sama membahas 

tentang bullying  

Penelitian Andika itu 

tentang perilaku bullying 

pada siswa dasar negeri 

pnggung 7 kecamatan tegal 

timur kota tegal, sedangkan 

peneliti meneliti tentang 

pengaruh bullying terhadap 

kecerdasan emosional dan 

kesehatan mental santri 

darussalam blokagung 

banyuwangi asrama al-
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mukhtaroh 

2 Masher dan 

Hidayah (2011) 

Peneliti melakukan 

penelitian yang sama-sama 

tentang sebuah bullying 

Pelitian yang dilakukan 

Masher dan Hidayah ini 

bullying disebuah 

sekolahan, sedangkan 

peneliti meneliti  tentang 

pengaruh bullying terhadap 

kecerdasan emosional dan 

kesehatan mental santri 

darussalam blokagung 

banyuwangi asrama al-

mukhtaroh  

3 Mawardah dan 

Adiyanti (2014) 

Peneliti sama-sama 

melakukan penelitian 

tentang emosi dan perilaku 

cyberbyllying 

Penelitian yang dilakukan 

Mawardah dan Adiyanti ini 

tentang regulasi emosi dan 

kelompok teman sebaya 

pelaku cyberbyllying, 

sedangkan peneliti meneliti 

tentang pengaruh bullying 

terhadap kecerdasan 

emosional dan kesehatan 

mental santri darussalam 

blokagung banyuwangi 
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asrama al-mukhtaroh 

4 Adilla (2009) Kasus atau variabelnya 

sama-sama meneliti tentang 

pengaruh bullying 

Penelitian Adilla ini fokus 

pada pengontrolan sosial 

terhadap perilaku bullying 

pelajar disekolah 

menengah, sedangakan 

peneliti meneliti tentang 

pengaruh bullying terhadap 

kecerdasan emosional dan 

kesehatan mental santri 

darussalam blokagung 

banyuwangi asrama al-

mukhtaroh 

5 Sari dan Azwar 

(2017) 

Kasus atau tema yang 

diteliti sama=sama tentang 

bullying 

Penelitian yang dilakukan 

Sari dan Azwar ini tentang 

fenomena bullying siswa, 

sedangkan peneliti meneliti 

tentang pengaruh bullying 

terhadap kecerdasan 

emosional dan kesehatan 

mental santri 
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C. Kerangka Konseptual 

  Kerangka konseptual merupakan gambaran dari kajian Pustaka 

terhadap pengukuran pokok, baik berupa variable bebas (X) maupun untuk 

variable (Y) khususnya keterkaitan antara dua variable, dalam penelitian 

ini terdapat satu variable bebas yaitu perilaku kecerdasan emosional (X) 

yang diukur oleh masing-masing indicator untuk mendapatkan hasil 

analisis yang signifikan baik antara pengaruh keduanya ataupun dengan 

variable terikat yaitu kesehatan mental (Y) yang diukur beberapa indikator 

yaitu, mampu memperlakukan orang lain dengan baik, memaafkan, dapat 

memperbaiki hubungan yang pernah rusak, mudah dalam beradaptasi, 

menerima semua perasaan yang dirasakan. 

  Bullying semakin banyak dibicarakan pada zaman sekarang ini, 

bullying bukan hanya terjadi diindonesia saja namun dinegara-negara lain 

juga bnyak terjadinya bullying. Bullying juga tidak hanya terjadi 

dikalangan dewasa saja namun dikalangan anak-anak seperti halnya terjadi 

disekolah dan tempat lainnya. Kurangnya orang-orang paham dengan apa 

itu bullying yang sebenarnya, dan juga kurangnya peran seorang 

pemerintah terkait usaha dalam meminimalisir bullying dimasyarakat 

tertuma ditempat pendidikan contoh disekolah dan bisa juga dipondok-

pondok pesatren. 

  Bullying sangat berdampak negative bagi perkembangan seorang 

korban maupun pelaku bully. Pengaruh yang duitimbulkan adalah adanya 

kerusakan psikologis yang mendalam dan menurunnya kepercayaan pada 

diri. Korban bully menjadi pribadi yang murung dan lemah. Dan bahkan 
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korban merasa putus asa dan berfikir akan melakukan tindakan bunuh diri 

karena korban merasa dan berfikir buat apa korban hidup dengan 

kehidupan yang selalu dibully oleh orang lain. 

  Ada beberapa pendapat yang mengemukakan oleh para ahli yaitu, 

bullying dapat diartikan sebagai tindakan untuk menyakiti orang lain yang 

dilakukan oleh pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang lebih lemah 

secara berulang-ulang sehingga mengakibatkan korban bullying merasa 

tertekan. Pelaku bullying harus mendapatkan perhatian atau bimbingan 

khusus terutama dari guru. Upaya dapat memutus mata rantai bullying 

perlu dilakukan. Untuk itulah diperlukannya pemahaman tentang bullying, 

dan pengaruh yang dapat ditimbulkan oleh bullying terhadap kecerdasan 

emosional dan kehehatan mental.  

 Berdasarkan uraian kerangka diatas dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Terhadap  

Kecerdasan Emosioanal (Y1) 

 

Perilaku Bullying 

(X) 

Pengaruh Terhadap Kesehatan 

Mental (Y2) 
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D. Hipotesis 

  Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 

penelitian, dimana rumusan masalah dalam penelitian tersebut telah 

dinyatakan dalam bentuk pertanyaan, (Sugiyono, 2012:96). Hipotesis 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

Ha : ada pengaruh signifikan antara bulliying terhadapa kecerdasan 

emosional dan kesehatan mental Santri Darussalam Blokagung 

Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh. 

Ho :  tidak ada pengaruh signifikan antara bulliying terhadap kecerdasan 

emosional dan kesehatan mental Santri Darussalam Blokagung 

Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, angket, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik interatif miles dan 

huberman. Uji keabsahan data menggunakan trigulasi sumber, terangulasi 

teknik, dan triangulasi waktu. Subjek penelitian ini adalah Santri 

Darussalam Blokangung Kecamatan Tegalsari Banyuwangi karena 

diasrama paling sering terjadinya perilaku bullying. Penelitian ini 

menggunakan informasi dari ketua asrama, teman korban, ketua ataupun 

pengurus kamar dan dari beberapa Santri yang berada di Asrama Al-

Mukhtaroh, dan dari teman yang satu kamar dari korban bullying agar 

dapat mengetahui perbedan perilaku sehari-hari dari korban dan perilaku 

bullying diasrama dan diselain Pondok Pesantren. 

 

B. Waktu Dan Tempat Penelitian 

  Penelitian ini akan dilakukan di Pondok Pesantren Putri Utara 

Darussalam Blokagung Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh. Asrama Al-

Mukhtaroh sebagai tempat penelitian karena, banyaknya terjadi tindakan 

pembullyian yang ada di Asrama Al-Mukhtaroh tersebut. Peneliti sangat 

ingin rasanya memberikan edukasi dan evaluasi mengenai permasalahan 

tindakan bullying yang seharusnya tidak dilakukan antar sesama individu. 
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Adapun alamat lengkap Pondok Pesantren berada di Blokagung 02/IV 

Karangdoro Tegalsari Kabupaten Banywangi Jawa Timur. Dan waktu 

yang digunakan dalam penelitian yaitu ketika kegiatan kesehariannya dan 

disetiap subjek berada di Asrama dan dikamar ataupun diluar keduanya. 

Penelti dalam melakukan penelitian juga dengan menyaksikan langsung 

kejadian masalah yang dialami subjek. 

 

C. Populasi Dan Sampel 

          Menurut Moh Kasiram (2010:108) populasi ialah kumpulan unit 

yang akan diteliti ciri-ciri ataupun karakteristiknya, dan apabila 

populasinya terlalu luas, maka penelitian harus mengambil sampel atau 

bagian dari populasi itu untuk diteliti. Dengan demikian berarti populasi 

yaitu keseluruhan sasaran yang seharusnya diteliti, dan pada populasi 

itulah nanti hasil penelitian diberlakukan. 

          Menurut Roland & Vaaland, (2006) bully sangat popular sekali 

dikalangan sesama Santri. Pola popularitas dapat menjadi factor negatif 

yang dapat memberikan kontribusi untuk terus menjadi bully. Penelitian 

Olweus (dalam Ronald, 2006) menyebutkan ciri-ciri bully yang khas. Ciri 

khasnya bully adalah pelaku agresif pada teman sebaya, guru, orang tua, 

ataupun saudara sendiri. 

         Para peneliti telah mengidentifikasi beberapa karakteristik dari anak-

anak yang menggertak rekan-rekan mereka secara teratur yaitu, mengakui 

bullying rekan-rekan lebih dari kadang-kadang. Anak-anak ini cenderung 

memiliki impulsif, kepala panas, kepribadian dominan mudah frustasi, 
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memiliki kesulitan sesuai dengan aturan dan melihat kekerasan dalam 

pandangan yang positif (Olweus, 1993), Olweus, Limber, & Mihalic, 

1999). Anak laki-laki yang bully cenderung memiliki fisik kuat dari rekan-

rekan mereka (Olweus, 1993, Fleming, 2002).  

            Populasi dalam penelitian ini adalah Santri Darussalam Blokagung 

Banyuwangi Asrama Al-mukhtaroh. Penelitian ini mengambil salah satu 

santri Darussalam blokagung banyuwangi asrama al-muktaroh yang 

berjumlah 102 santri. 

                 Menurut Sugiyono (2016:81) sampel merupakan bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sugiyono (2015:63) 

kualitas sampel sangat mempengaruhi kualitas hasil kesimpulan penelitian, 

karena kesimpulan peneliti atas sampel akan digeneralisasikan kepada 

populasi. 

                 Teknik sampel yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu, sampel 

random sampling atau secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu tersebut. Sampel penelitian pada penelitian ini sampel 

penelitian berjumlah satu orang yang diambil dari satu asrama yang 

berjumlah 102 santri Darussalam Blokangung Banyuwangi asrama al-

mukhtaroh. Dalam hal ini peneliti menggunakan slovia untuk menentukan 

ukuran sampelnya.  
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                  Dengan rumus Taro Yamahe sebagai berikut: 

 

 

   

   (Marsono, 2016: 16) 

Keterangan : 

 n : Jumlah Sampel 

 N : Jumlah Populasi 

 d
2
    : Presisi yang ditetapkan  

  berdasarkan Teknik-teknik proportionate stratified random 

sampling diatas dengan strata proposional berupa table dengan tingkat 

kepercayaan 82%. Pada tingkat kesalahn 5%, maka diperoleh sampel 

sebagai berikut: 

   
   

            
 

   

     
          

     sampel 

 Jadi, dari populasi 102 Santri diambil sampel 82 Santri sesuai 

dengan hitungan rumus Taro Yamahe. 

 

D. Teknik Pengambilan Sampel 

  Peneliti menggunakan teknik sampel random sampling. Adapun 

jumlah subjek pada penelitian ini mengambil sebanyak 102 subyek. 

Variabel bebas pada penelitian bebas kali ini yaitu perilaku bullying, 

penelitian ini untuk mengukur kadar pengaruh bullying terhadap 

𝑛  
𝑁

𝑁 𝑑     
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kecerdasan emosioanal dan kesehatan mental pada Santri Darussalam 

Blokagung Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh. Pengambilan sampel 

random sampling dalam mendukung adanya penelitian ini sampel berumur 

12-22 tahun keatas, yang mempunyai penampilan fisik, yang memiliki 

fisik yang berbeda dan terlihat lemah. Yang biasa digunakan dalam 

penelitian ilmiyah instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket bullying, kecerdasan emosional, dan kesehatan mental Santri 

Darussalam Blokagung Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh. Data 

dianalisis dengan mengunakan korelasi pearson produk moment.  

  Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan yang signifikansi 

pengaruh bullying terhadap kecerdasan emosional dan kesehatan mental 

Santri Darussalam Blokagung Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh. 

Pengambilan sampel yang dilakukan yaitu menyebarkan angket atau 

kuisioner yang dibagikan secara acak pada Santri di Asrama Al-

Mukhtaroh. Karena peneliti berada di Asrama Al-Mukhtaroh yang ingin 

dijadikan penelitian. 

 

E. Data dan Sumber Data 

  Pada penelitian ini peneliti melakukan beberapa teknik untuk 

mendukung berjalannya penelitian ini di Asrama Al-Mukhtaroh. Adapun 

teknik-teknik yang dilakukan pada penelitian ini seperti halnya dengan 

melakukan observasi untuk mengetahui keadaan lapangan yang akan 

diteliti, wawancara untuk menemukan permasalahan yang ada pada diri 

Santri tersebut, angket atau skala likert, pada skala likert ini ada 2 macam 
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kuisioner yakni, nominal dan ordinal. Dokumentasi juga sebagai sumber 

data yang diolah dari Asrama untuk menunjang keberhasilan dari 

penelitian ini. 

a. Data Primer  

 Data primer yaitu sebuah jenis data yang dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari sumber utama melalui observasi, angket, 

dan wawancara. Data primer dalam peneliti ini berfungsi untuk 

mengetahui kondisi lapangan yang akan diteliti. 

b.  Data Sekunder 

  Data sekunder yaitu meliputi sebuah buku, jurnal, web, catatan 

pemerintah. data sekunder relative lebih mudah didapat dari primer. 

Akan tetapi untuk fakta yang terkadang tidak demikian, bisa saja suatu 

data sekunder yang tidak tersimpan dengan baik, hilang sedikit tapi 

fatal, atau sulit administrasi ketika akan mendapatkannya. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

  Dalam proses pengumpulan data penelitian ini yang digunakan 

adalah sebagai berikut:  

1.  Observasi  

  Observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data 

yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang terstandar. Dan 

dengan melakukan metode ini supaya bisa mengetahui kondisi dan 

situasi lokasi penelitian secara objektif. 
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2.  Angket 

   Metode dalam pemberian angket kepada santri/siswi yang 

mengalami pembullyian, agar peneliti mampu mengetahui tentang 

masalah bullying yang dialami korban. Dengan adanya beberapa 

pertanyaan yang diajukan oleh penelitti, peneliti mampu mengetahui 

keadaan yang dialami oleh subjek penelitian dan dapat membantu 

peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini dengan baik. Dari  angket 

yang akan diberikan kepada korban buly itu berkaitan dari masing 

variabel dalam penelitian ini, jadi setiap variabel itu berbeda-beda 

pertanyaan. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel 

penelitian ini dengan skala likert 4 poin. Jawaban responden berupa 

pilihan dari 5 alternatif yang ada, yaitu :  

1. SS  : Sangat Setuju  

2. S   : Setuju  

4. TS  : Tidak Setuju 

5. STS  : Sangat Tidak setuju 

3.  Wawancara 

  Salah satu informasi studi kasus yang penting adalah wawancara. 

Wawancara adalah sebuah percakapan antara dua orang ataupun bisa 

lebih yang pertanyaannya ditunjukan oleh peneliti kepada subjek. 

Wawancara secara keseluruhan adalah sebuah sumber bukti studi kasus 

yang penting karena hampir keseluruhan studi kasus merupakan tentang 

tingkah laku manusia ataupun peristiwa-peristiwa tertentu. 
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  Wawancara (Interview) merupakan teknik pengambilan data 

dimana peneliti langsung berdialog dengan responden ntuk menggali 

informasi dari responden. Pada dasaranya terdapat dua jenis wawancara 

yaitu, wawancara terstruktur dan wawancara bebas tidak terstruktur. 

4.  Dokumentasi  

  Dalam melakukan penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi dengan menganalisis dokumen atau arsip-arsip yang 

dimiliki  Asrama Al-Mukhtaroh serta dokumen-dokumen lainnya yang 

menunjang kematangan data dalam penelitian ini. 

 

G. Variabel Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variable (X) adalah variabel bebas pada penelitian ini adalah 

bullying. Bullying merupakan tindakan atau kejadian yang dilakukan 

sekelompok atau individu untuk menyakiti atau menganiayah orang 

yang lain. Sedangkan variabel (Y) ada 2 (Y1 dan Y2) adalah variabel 

terikat yaitu kecerdasan emosiaonal (Y1). Kecerdasan emosional 

adalah kemampuan individu dalam memahami secara lebih efektif 

terhadap perasaan orang lain, dan mampu mengelolah emosiyang 

telah digunakan untuk membimbing pikiran untuk mengambil 

keputusan yang terbaik kesehatan mental (Y2). Kesehatan mental 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang mental atau jiwa, yang 

bertujuan untuk mencegah timbulnya gangguan ataupun penyakit 

mental dan gangguan emosi, dan berusaha mengurangi ataupun 
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menyembuhkan penyakit mental, dan serta memajukan kesehatan jiwa 

manusia (menurut karya Kartini dan Jenny Andary). 

2. Indikator Variabel 

Indikator Variabel adalah yang dipecahkan menjadi kategori- 

kategori data yang harus dikumpulkan oleh peneliti. Adapun indikator 

variabel dalam penelitian ini adalah: 

Table 3. 1 Indikator Variabel 

Variabel Indikator 

Bullying (X)  Menurut Artikel Klangan Remaja ada 5 

indikator bullying yaitu: 

1. Penampilan Fisik 

2. Ras 

3. Orientasi Seksual 

4. Terlihat Lemah 

5. Terlihat Tidak Mudah Bergaul 

Kecemasaan 

Emosional (Y1) 

Menurut Daniel Goleman dalam Risma, 

(2012:89), Idikator kecerdasan emosional 

ada 5 yaitu: 

1. Kesadaran Diri 

2. Dapat Mengontrol Emosi 

3. Motivasi Diri 

4. Empati 

5. Keterampilan Sosial 

Kesehatan 

Mental (Y2) 

Menurut Abraham (2007, hal 18-20), 

indikator kesehatan mental ada 5 yaitu: 

1. Mampu Memperlakukan Orang 

Lain dengan Baik 

2. Memaafkan 

3. Dapat Memperbaiki Hubungan 

Yang Pernah Rusak 

4. Mudah dalam Beradaptasi 

5. Menerima semua perasaan yang 

dirasakan 
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  Dalam tabel 3.1 diatas bahwasanya, dari semua indikator tersebut 

memiliki keterkaitan yang terjadi dalam kasus penelitian ini. Indikator 

bullying ada 5 semua itu berkaitan dengan kasus terjadinya tindakan 

bullying. Indikator kecerdasan emosioanal ada 5 semua itu berkaitan 

dengan terjadinya kasus tersebut. Dan indikator kesehatan mental ada 

5 semua itu juga berkaitan dengan kasus yang terjadi. 

 

H. Uji Instrumen Data 

  Instrumen merupakan suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data penelitian agar pekerjaan menjadi lebih 

mudah baik dalam arti lebih cermat, lengkap sistematis sehingga lebih 

mudah untuk diolah. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena social mendapatkan data yang 

akurat. Jawaban responden berupa lihan dari 4 alternatif yang ada, yaitu 

STS (Sangat Tidak Setuju) TS (Tidak Setuju, S (Setuju), SS (Sangat 

Setuju). 

Tabel 3.2 Skor Alternatif Jawaban 

Alternatif Jawaban Farorable (F) Unfavorable (UF) 

sangat setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
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1. Uji Validitas  

  Penguji instrumen dalam suatu penelitian menjadikan hal yang 

sangat penting, melihat alat ukur sebagai bentuk tindakan dalam melihat 

valid tidaknya alat ukur tersebut. Sebuah tes dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang hendak diukur. (Suharsimi Arikunto:168). 

Uji validitas juga merupakan ketepatan antara data yang terkumpul 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Teknik 

yang digunakan adalah teknik korelasi melalui koefisien produk 

moment. Skor ordinal dari setiap item pertanyaan yang diuji 

validitasnya dikolerasikan dengan skor ordinal keseluruhan item, jika 

koefisien kolerasi tersebut positif, maka item tersebut valid sedangkan 

jika negatif maka item yang tersebut tidak valid akan dikeluarkan dari 

kusioner atau digunakan dengan pertanyaan perbaikan. (Sugiyono, 

2011:121). 

2. Uji Reliabitas 

  Uji reliabilitas ialah kemampuan kusioner memberikan hasil 

pengukuran yang konsisten. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 

internal konsisten, yitu dilakukan dengan cara mencoba instrument 

sekali saja, lalu data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. 

Hasil dapat digunakan memprediksi reliabilitas instrument. Hasil 

penelitian yang reliable, bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang 

berbeda. (Sugiyono, 2011:121). 
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3. Uji Normalitas 

  Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

distribusi penyebaran variabel. Pengujian normalitas dapat dilakukan 

dengan melihat nilai Asymp. Sig. Pada uji normalitas dengan 

menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. (Sugiyono, 241). 

   Model regresi yang baik yaitu distribusi data normal atau 

mendekati normal. Pedoman yang digunakan untuk melihat normal 

tidaknya sebaran adalah jika signifikansi > 0,05 maka data dikatakan 

normal, sedangkan signifikansi jika < 0,05 maka dikatakan tidak normal. 

(Sugiyono, 323). 

 

I.  Teknik Analisis Data 

   Menurut Sugiyono (2014), analisis data merupakan kegiatan 

setelah data   dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis 

data antara lain: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 

responden, menyajikan data, serta melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah dan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian. Teknik yang digunakan untuk menganalisis 

data dalam penelitian ini menggunkan statistik deskriptif. Statistik 

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan untuk umum 

atau generalisasi. Untuk mendeskripsikan Pengaruh bullying terhadap 

kecerdasan emosional dan kesehatan mental santri Darussalam blokagung 
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banyuwangi asrama al-mukhtaroh. maka perlu kategorisasi sesuai dengan 

data yang telah diperoleh. 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Umum 

1. Lokasi Penelitian 

 Asrama Al - Mukhtaroh adalah salah satu Asrama Pondok 

Pesantren Darussalam yang berlokasi di Dusun Blokagung Desa 

Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi tepatnya 60 

km dari pusat Kota Kabupaten Banyuwangi, berdiri dibawah Yayasan 

“Darussalam” yang diprakasai oleh pendiri dan Pengasuh PP. 

Darussalam Blokagung serta segenap Bani Syafaat dan tak lupa tokoh 

masyarakat Desa Karangdoro. Asrama Al - Mukhtaroh  tempatnya 

berada di Lantai 2 sebelah ruang Keamanan dan Kantor Pesantren serta  

diatasnya Kantor Madina Al- Amiriyah, Asrama Al- Mukhtaroh berada 

paling timur dari semua Asrama Pondok Putri Utara. Tempatnya bisa 

dibilang kurang strategis karena jauh dari Mushola, Jemuran Pakaian, 

serta kamar mandi, tetapi dengan semua itu tidak menuntut kemungkinan 

mereka bisa beraktifitas dengan maksimal. Pondok Pesantren Putri Utara 

adalah salah satu naungan yang berada dibawah naungan Yayasan 

Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Tegalsari Banyuwangi. 
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 Letak Geografis Pondok Pesantren Darussalam Putri Utara  

Dilihat secara geografis, Pondok Pesantren Putri Utara berada disusun 

Blokagung, Desa Karangdoro, Kecamatan Tegalsari, dan Kabupaten 

Banyuwangi. Jarak tempuhnya adalah 12 Km dari jarak Kecamatan 

Tegalsari, dan 50 Km dari jarak pusat Kota Kabupaten Banyuwangi. 

 Asrama Al- Mukhtaroh warga Asrama berjumlah 102 Santri. 

Menurut data Pondok Pesantren Putri Utara tahun 2022 menunjukkan 

keseluruhan Santri berjumlah 102 Santri yang bermukim di Pesantren.  

 Adapun asal Santri antara lain:  

a. Jawa Timur (Banyuwangi, Jember, Lumajang, Situbondo, Malang, 

dan Trenggalek) 

b. Jawa Tengah (Pemalang, Kendal, Magelang, Wonosobo, Kebumen, 

Cilacap, Jogja, dan Solo) 

c. Jawa Barat (Ciamis, Jakarta, Bandung dan Bekasi) 

d. Luar Jawa (Papua Barat, Sulawesi, Kalimantan, Bali, Madura, 

Lombok, dan Sumatra) 

  Adapun latar belakang pekerjaan orang tua santri juga bervariasi 

diantaranya : Pensiunan, Kyai, Karyawan Swasta, Pedagang, 

Wirausaha, Petani, Sopir dan buruh tidak tetap keterangan ini diperoleh 

dari database  Pondok Pesantren Putri Utara Darussalam 2022. 

Selanjutnya adanya kegiatan harian yang ada di Pondok Pesantren Putri 

Utara Darussalam Blokagung. Adapun personalia Pengurus Asrama Al- 

Mukhtaroh Pondok Pesantren Putri Utara Darussalam. 
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STRUKTUR KEPENGURUSAN ASRAMA AL- MUKHTAROH 

    PP. DARUSSALAM PUTRI UTARA 

    Masa Abdi 2022- 2024 

Ketua Umum   : Ustadzh. Wida Agustin 

Ketua I    : Ustadzh. Chumeysa Yuslihati Intiha 

Ketua II    : Ustadzh. Jihan 

Ketua III    : Ustadzh. Dia Naza Pinati Putri 

Sekretaris    : Ustadzh. Rizky Zubaidah 

Bendahara    : Ustadzh. Richa Hulyatuzzahroh 

 

Tabel 4.1 Koordinasi Seksi yang di bawahi Ketua 

Ketua 1 Membawahi  Ketua 2 Membawahi Ketua 3 Membawahi 

1. Seksi Pendidikan 

2. Seksi Ubudiyah 

3. Seksi Bahasa 

4. Seksi Keputrian 

1. Seksi Penerbitan 

2. Seksi Keamanan 

3. Seksi Dakwah 

4. Seksi Kesehatan 

1. Seksi Kebersihan 

2. Seksi Keterampilan 

3. Seksi Kesenian 

4. Seksi Olahraga 

 

Tabel 4.2 Koordinasi Seksi 

Seksi Nama 

1. Seksi Pendidikan 1. Alfi Yunia Sari 

2. Salini Prawestri 

2. Seksi Ubudyiah 1. Anisa Rosida 

2. Fia Arik 

3. Seksi Bahasa 1. Maulida Elvania 

2. Intan Nur Habibah 

3. Fatim  

4. Seksi Keputrian 1. Nur Azizah 

2. Fifi Asyifa 
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2. Karakteristik Responden 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Dalam Sekolah Formal 

No Karakteristik Sekolah Formal Jumlah 

1 SMP DARUSSALAM 20 

2 MTS AL-AMIRIYAH 15 

3 SMK DARUSSALAM 13 

4 SMA DARUSSALAM 16 

5 MA AL-AMIRIYAH 12 

6 AKD 2 

7 IAIDA 4 

 

3. Silvi  

5. Seksi Penerbitan 1.  Faiqotul Himmah 

2. Desta 

3. Gita Utari 

6. Seksi Keamanan 1. Hanum El Fira 

2. Refi Munawaroh 

3. Rahmadani  

7. Seksi Dakwah 1. Sherly 

2. Silmi 

3. Aira 

8. Seksi Kesehatan 1. Nisaul Khusna 

2. Elok Faiqotul Jannah 

3. Faizzatul Ummah 

9. Seksi Kebersihan 1. Putri Nur Indah 

2. Anisatur Rosida 

3. Naza 

10. Seksi Keterampilan 1. Tias Ayu Ningsi 

2. Syella Nur Sholehah 

3. Naili 

11. Seksi Kesenian 1. Amrina Wati 

2. Ranu Lestari 

3. Anisa Bunga 

12. Seksi Olahraga 1. Anisa Bella 

2. Anisa Nur Azizah 

3. Alfiatur Rohma 
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Tabel 4.4 Karakteristik Responden Dalam Sekolah Diniyah 

No Karakteristik Sekolah 

Diniyah 

Jumlah 

1 Ula 35 

2 Wustho 25 

3 Ulya 12 

4 MTH 10 

 

B. Analisis Data 

 1. Uji Validitas 

Tabel 4.5 Uji Validitas Pengaruh Bullying (X) 

Pertanyaan Pearson Correlation Sig (2-tailed) 

P1 0,121 0.279 

P2 0.331 0.002 

P3 0.493 0.000 

P4 0.099 0.378 

P5 0.228 0.039 

P6 0.252 0.022 

P7 0.478 0.000 

P8 0.462 0.000 

P9 0.443 0.000 

P10 0.496 0.000 

 

Tabel 4.6 Uji Validitas Pengaruh Bullying (X) Ulang 

Pertanyaan Pearson Correlation Sig (2-tailed) 

P2 0.331 0.002 

P3 0.493 0.000 

P5 0.228 0.039 

P6 0.252 0.022 

P7 0.478 0.000 

P8 0.462 0.000 

P9 0.443 0.000 

P10 0.496 0.000 
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 Jumlah instrumen atau pertanyaan yang terdapat pada instrumen 

penelitian ini sebanyak 10 pertanyaan yang diberi kode P1 sampai dengan 

P10. Uji validitas X intrumen dilakukan dengan dua pembuktian 

sebagaimana keterangan di atas. Uji validitas X dilakukan dua kali karena 

pertanyaan 1dan 4 dibuang karena tidak valid. 

a. Uji signifikasnsi  

  Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa 

besarnya signifikansi pada tabel Sig (2-tailed) mulai dari P1 sampai 

dengan P10 menunjukkan hasil kurang dari 0.05 yang artinya 

memenuhi syarat signifikansi. Hasil perhitungan tabel Sig (2-tailed) 

tidak lebih besar dari 0.05. hal ini dapat disimpulkan bahwa seluruh 

intrumen penelitian yang digunakan adalah memenuhi syarat valid 

dari uji signifikansi. 

b. Uji koefisien korelasi 

  Berdasarkan uji koefisien korelasi yang terdapat pada tabel 

Pearson Correlation menunjukkan angka yang bervariatif. Syarat 

validitas akan terpenuhi jika besarnya koefisien korelasi lebih besar 

dari r tabel untuk jumlah sampel sebanyak 82. Besarnya r tabel untuk 

sampel sebanyak 82 responden adalah 0.1829. Dari hasil hitung 

diketahui bahwa seluruh koefisien korelasi P1 sampai dengan P10 

menunjukkan angka lebih besar dari 0.1829. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian yang digunakan 

memenuhi syarat validitas dari uji koefisien korelasi.  
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  Berdasarkan hasil uji signifikasni dan uji koefisien korelasi 

terbukti bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

memenuhi sayarat validitas. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa 

seluruh instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 

Tabel 4.7 Uji Validitas Kecerdasan Emosional (Y1) 

Pertanyaan Pearson Correlation Sig (2-tailed) 

P1 0.277 0.012 

P2 0.372 0.001 

P3 0.567 0.000 

P4 0.361 0.001 

P5 0.615 0.000 

P6 0.746 0.000 

P7 0.548 0.000 

P8 0.430 0.000 

P9 0.388 0.000 

P10 0.416 0.000 

  Jumlah instrumen atau pertanyaan yang terdapat pada 

instrumen penelitian ini sebanyak 10 pertanyaan yang diberi kode P1 

sampai dengan P10. Uji validitas Y1 intrumen dilakukan dengan dua 

pembuktian sebagaimana keterangan di atas. 

a.   Uji signifikasnsi 

   Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa 

besarnya signifikansi pada tabel Sig (2-tailed) mulai dari P1 sampai 

dengan P10 menunjukkan hasil kurang dari 0.05 yang artinya 

memenuhi syarat signifikansi. Hasil perhitungan tabel Sig (2-tailed) 

tidak lebih besar dari 0.05. hal ini dapat disimpulkan bahwa seluruh 

intrumen penelitian yang digunakan adalah memenuhi syarat valid 

dari uji signifikansi. 
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b.   Uji koefisien korelasi 

   Berdasarkan uji koefisien korelasi yang terdapat pada tabel 

Pearson Correlation menunjukkan angka yang bervariatif. Syarat 

validitas akan terpenuhi jika besarnya koefisien korelasi lebih besar 

dari r tabel untuk jumlah sampel sebanyak 82. Besarnya r tabel untuk 

sampel sebanyak 82 responden adalah 0.1829. Dari hasil hitung 

diketahui bahwa seluruh koefisien korelasi P1 sampai dengan P10 

menunjukkan angka lebih besar dari 0.1829. hal ini dapat 

disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian yang digunakan 

memenuhi syarat validitas dari uji koefisien korelasi. 

   Berdasarkan hasil uji signifikasni dan uji koefisien korelasi 

terbukti bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah memenuhi sayarat validitas. Oleh sebab itu dapat disimpulkan 

bahwa seluruh instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

valid. 

Tabel 4.8 Uji Validitas Kesehatan Mental (Y2) 

Pertanyaan 
Pearson 

Correlation 
Sig (2-tailed) 

P1 0.632 0.000 

P2 0.539 0.000 

P3 0.730 0.000 

P4 0.613 0.000 

P5 0.699 0.000 

P6 0.635 0.000 

P7 0.573 0.000 

P8 0.513 0.000 

P9 0.693 0.000 

P10 0.476 0.000 
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 Jumlah instrumen atau pertanyaan yang terdapat pada instrumen 

penelitian ini sebanyak 10 pertanyaan yang diberi kode P1 sampai 

dengan P10. Uji validitas Y2 intrumen dilakukan dengan dua 

pembuktian sebagaimana keterangan di atas. 

a.    Uji signifikasnsi 

  Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa 

besarnya signifikansi pada tabel Sig (2-tailed) mulai dari P1 sampai 

dengan P10 menunjukkan hasil kurang dari 0.05 yang artinya 

memenuhi syarat signifikansi. Hasil perhitungan tabel Sig (2-tailed) 

tidak lebih besar dari 0.05. hal ini dapat disimpulkan bahwa seluruh 

intrumen penelitian yang digunakan adalah memenuhi syarat valid 

dari uji signifikansi. 

b.   Uji koefisien korelasi 

   Berdasarkan uji koefisien korelasi yang terdapat pada tabel 

Pearson Correlation menunjukkan angka yang bervariatif. Syarat 

validitas akan terpenuhi jika besarnya koefisien korelasi lebih besar 

dari r tabel untuk jumlah sampel sebanyak 82. Besarnya r tabel 

untuk sampel sebanyak 82 responden adalah 0.1829. Dari hasil 

hitung diketahui bahwa seluruh koefisien korelasi P1 sampai 

dengan P10 menunjukkan angka lebih besar dari 0.1829. hal ini 

dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian yang 

digunakan memenuhi syarat validitas dari uji koefisien korelasi. 
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   Berdasarkan hasil uji signifikasni dan uji koefisien korelasi 

terbukti bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah memenuhi sayarat validitas. Oleh sebab itu dapat 

disimpulkan bahwa seluruh instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah valid. 

2. Uji Reliabilitas 

 Tabel 4.9 Tingkat Hubungan Reliabilitas 

No. Interval Kriteria 

1. < 0,200 Sangat rendah 

2. 0,200 – 0,399 Rendah 

3. 0,400 – 0,599 Cukup 

4. 0,600 – 0,799 Tinggi 

5. 0,800 – 1,00 Sangat tinggi 

 Tabel di atas menunjukkan tingkatan reliabilitas suatu instrumen 

yang digunakan dalam sebuah penelitian. Sebuah instrumen pertanyaan 

dikatakan memiliki tingkat realiabel rendah apabila koefisien 

korelasinya kurang dari 0,200. Sedangkan sebuah instrumen bisa 

dikatakan sangat tinggi apabila besarnya keofisien korelasi berkisar 

antara 0,800 sampai dengan 1. 
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 Selanjutnya untuk mengetahui besarnya korelasi bisa dilihat pada 

hasil berikut ini: 

Tabel 4.10 Uji Reliabilitas Pengaruh Bullying (X) 

 

Tabel 4.11 Uji Reliabilitas Pengaruh Bullying (X) Ulang 

 

 Tabel di atas merupakan tabel yang didapatkan dari olah data 

melalui program SPSS 20. Tabel tersebut menunjukkan bahwa besaran 

koefisien cronbach‟s alpha sebesar 0,176 dengan jumlah intrumen 

pertanyaan sebesar 10 pertanyaan. Tingkat reliabiltas pada instrumen 

penelitan ini tidak bisa dikatakan masuk kriteria sangat tingga. Hal ini 

besaran koefisiennya mencapai 0,176. Jadi dilakukan pembuangan 

pertanyaan P1 dan P4 dan hasil yang didapatkan dari olah data melalui 

program SPSS 20. Tabel tersebut menunjukkan bahwa besaran 

koefisien cronbach‟s alpha sebesar 0,375 dengan jumlah intrumen 

pertanyaan sebesar 8 pertanyaan. Tingkat reliabiltas pada instrumen 

penelitan ini bisa dikatakan masuk kriteria sangat tingga. Hal ini 

besaran koefisiennya mencapai 0,375. 
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Tabel 4.12 Uji Reabilitas Kecerdasan Emosional (Y1) 

 

 Tabel di atas merupakan tabel yang didapatkan dari olah data 

melalui program SPSS 20. Tabel tersebut menunjukkan bahwa besaran 

koefisien cronbach‟s alpha sebesar 0,588 dengan jumlah intrumen 

pertanyaan sebesar 10 pertanyaan. Tingkat reliabiltas pada instrumen 

penelitan ini bisa dikatakan masuk kriteria sangat tingga. Hal ini 

besaran koefisiennya mencapai 0,588. 

Tabel 4.13 Uji Reabilitas Kesehatan Mental (Y2) 

 

 Tabel di atas merupakan tabel yang didapatkan dari olah data 

melalui program SPSS 20. Tabel tersebut menunjukkan bahwa besaran 

koefisien cronbach‟s alpha sebesar 0,816 dengan jumlah intrumen 

pertanyaan sebesar 10 pertanyaan. Tingkat reliabiltas pada instrumen 

penelitan ini bisa dikatakan masuk kriteria sangat tingga. Hal ini 

besaran koefisiennya mencapai 0,816. 
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3. Uji Normalitas 

 Tabel 4.14 Uji Normalitas Pengaruh Bullying (X) 

Terhadap Kecerdasan Emosional (Y1) 

 

 Hasil dari nilai Asym Sig. Pada tabel One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test sebesar 0,075. Bila dibandingkan dengan nilai 

probabilitas lebih besar dari pada 0,05 (0,075 > 0,05). Hal ini 

menunjukan bahwa data sari sampel penelitian ini berdistribusi normal.  

Tabel 4.15 Uji Normalitas Pengaruh Bullying (X) 

Terhadap Kecerdasan Emosional (Y2) 
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 Hasil dari nilai Asym Sig. Pada tabel One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test sebesar 0,876. Bila dibandingkan dengan nilai 

probabilitas lebih besar dari pada 0,05 (0,876 > 0,05). Hal ini 

menunjukan bahwa data sari sampel penelitian ini berdistribusi normal.  

4. Uji Linierlitas 

Tabel 4.16 Uji Linieritas Pengaruh Bullying (X) Terhadap Kecerdasan 

Emosional (Y1) 

 

        Berdasarkan tabel 3.1 diatas diperoleh nilai deviation from 

linearity sig adalah sebesar 0,000 maka lebih kecil dari 0,005. Maka 

dapat disimpulakan bahwa tidak ada hubungan linear secara signifikan 

antara variabel pengaruh bulllying (X) dengan variabel kecerdasan 

emosional (Y1). 

Tabel 4.17 Uji Linieritas Pengaruh Bullying (X) Terhadap 

Kesehatan Mental (Y2) 

 



 

56 
 

           Berdasarkan tabel 3.2 diatas diperoleh nilai deviation from 

linearity sig adalah sebesar 0,001 maka lebih kecil dari 0,005. Maka 

dapat disimpulakan bahwa tidak ada hubungan linear secara signifikan 

antara variabel pengaruh bulllying (X) dengan variabel kesehatan 

mental (Y2). 

5. Uji Regresi Linier Sederhana 

Tabel 4.18 Uji Regresi Sederhana Pengaruh Bullying (X) Terhadap 

Kecerdasan Emosional (Y1) 

 

 Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi linier 

sederhana sebagai berikut : 

Y=a+Bx 

 Dimana :  

      Y= (baca Y topi ) variabel dependen 

      X= variabel independen 

      a=  konstanta 

      b=  koefisiensi variabel X 

 Berdasarkan tabel 3.3 persamaan regresi linier sederhana dapat 

disusun sebagai Y= 17,432 + 0,653 dengan interprestasi sebagai 

berikut: 
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a. Unstandardized Coefficients sebesar 17,432. Jika variabel pengaruh 

bullying (X) dianggap nol, maka variabel kecerdasan emosional (Y1) 

sebesar 17,432. 

b. Unstandardized Coefficients sebesar 0,653. Jika variabel pengaruh 

bullying (X) mengalami kenaikan sebesar satu poin, maka akan 

menyebabkan kenaikan variabel kecerdasan emosional (Y1) sebesar 

0,653. 

Tabel 4.19 Uji Regresi Pengaruh Bullying (X) Terhadap 

Kecerdasan Emosional (Y2) 

 

 Berdasarkan tabel 3.4 persamaan regresi linier sederhana dapat 

disusun sebagai Y= 20,265 + 0,578 dengan interprestasi sebagai 

berikut: 

a. Unstandardized Coefficients sebesar 20,265. Jika variabel pengaruh 

bullying (X) dianggap nol, maka variabel kecerdasan emosional (Y1) 

sebesar 20,265. 

b. Unstandardized Coefficients sebesar 0,578. Jika variabel pengaruh 

bullying (X) mengalami kenaikan sebesar satu poin, maka akan 

menyebabkan kenaikan variabel kecerdasan emosional (Y1) sebesar 

0,578. 
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6. Uji Hipotesis 

 Tabel 4.20 Uji Hipotesis Pengaruh Bullying (X) Terhadap 

Kecerdasan Emosional (Y1) 

 

Tabel 4.21 Uji Hipotesis Pengaruh Bullying (X) Terhadap Kesehatan 

Mental (Y2) 

 

Ha: ada pengaruh signifikan antara bulliying terhadapa kecerdasan 

emosional dan kesehatan mental Santri Darussalam Blokagung 

Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh. 

Ho: tidak ada pengaruh signifikan antara bulliying terhadap    

kecerdasan emosional dan kesehatan mental Santri Darussalam 

Blokagung Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh. 
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Kriteria pembilangan keputusan : 

  Dengan tingkat kepercayaan 95% atau (a) = 0,05. Derajat-derajat 

kebebasan (df) = n-k = 80-3 = 79, diperoleh Ttabel = 2,001 

  Adapun yang menjadi dasar pengambilan dasar pengambilan 

keputusan analisis regresi sederhana dengan melihat nilai signifikansi 

(Sig). Hasil output SPSS adalah :  

1. jika nilai signifikansinya (Sig) lebih kecil (<) dari probabilitas 0,05 

maka mengandung arti bahwa ada pengaruh antara variabel independen 

(X) terhadap variabel dependen (Y1 dan Y2). 

2. Sebaliknya, jika nilai signifikansinya (Sig) lebih kecil (>) dari 

probabilitas 0,05 maka mengandung arti bahwa tidak ada pengaruh 

antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y1 dan 

Y2). 

Pengambilan keputusan : 

3. jika nilai t hitung lebih besar (>) dari t tabel maka mengandung arti ada 

pengaruh antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen 

(Y1 dan Y2). 

4. Sebaliknya, jika nilai signifikansinya (Sig) lebih kecil (<) dari 

probabilitas 0,05 maka mengandung arti bahwa tidak ada pengaruh 

antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y1 dan 

Y2). 
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  Hasil keputusan statiktika dengan SPSS pada pengaruh bullying 

(X) terhadap kecerdasan emosional (Y1) diperoleh t hitung = 5,835 > 

2,001 = t tabel dan Sig = 0,000 < 0,05, dan pada pengaruh bullying (X) 

terhadap kesehatan mental (Y2)diperoleh t hitung = 3,578 > 2,001 t 

tabel dan Sig = 0,000 < 0,05, jadi Ha diterima Ho diterima. Ini berarti 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh bullying (X) 

terhadap kecerdasan emosional (Y1) dan kesehatan mental (Y2) Santri 

Darussalam Blokagung Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh. 

7. Uji F 

Tabel 4.22 Uji F Pengaruh Bullying (X) Terhadap Kecerdasan 

Emosional (Y1) 

 

 Bersarkan output diatas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh 

bullying (X) terhadap kecerdasan emosional (Y1) adalah sebesar 0,000 

< 0.05 dan nilai F hitung 34,255 > 3,11. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh bullying (X) terhadap kecerdasan emosional 

(Y1). 
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Tabel 4.23 Uji F Pengaruh Bullying (X) Terhadap Kesehatan Mental 

(Y2) 

 

 Bersarkan output diatas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh 

bullying (X) terhadap kecerdasan mental (Y2) adalah sebesar 0,000 < 

0.05 dan nilai F hitung 12,802 > 3,11. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh bullying (X) terhadap kecerdasan mental 

(Y2). 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 Berawal dengan adanya latar belakang masalah dalam bab ini dilakukan 

pembahasan lebih lajut mengenai hasil analisis penelitian Adakah pengaruh 

signifikan antara bullying terhadap kecerdasan emosional Santri Darussalam 

Blokagung Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh, Adakah pengaruh signifikan 

anatara bullying terhadap kesehatan mental Santri Darussalam Blokagung 

Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh, Berapa besar pengaruh antara bulliying 

terhadap kecerdasan emosional Santri Darussalam Blokagung Banyuwangi 

Asrama Al-Mukhtaroh, Berapa besar pengaruh antara bulliying terhadap 

kesehatan mental Santri Darussalam Blokagung Banyuwangi Asrama Al-

Mukhtaroh. Dan tujuan dari penelitian ini dilakukan ialah Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh signifikan antara bulliying terhadap kecerdasan emosional 

Santri Darussalam Blokagung Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh, Untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan antara bulliying terhadap kesehatan 

mental Santri Darussalam Blokagung Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh, Untuk 

mengetahui besar pengaruh antara bulliying terhadap kecerdasan emosional, 

Untuk mengetahui besar pengaruh antara bulliying terhadap kesehatan mental 

Santri Darussalam Blokagung Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh.  
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Adapun jumlah keseluruhan santri tersebut adalah 102 Santri dan terdiri 

dari 3 kamar. Dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling 

dari jumlah populasi 102 Santri dengan menggunakan rumus Taro Yamahe yaitu 

pengambilan 82 sampel diasrama tersebut. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian yaitu observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. 

Dari hasil penyebaran angket kepada Santri Asrama Al-Mukhtaroh 

diperoleh data dan kemudian dilakukan uji validitas, reabilitas, dan normalitas dan 

uji regresi linier sederhana . menurut uji validitas yang telah dilakukan oleh 

peneliti hasil dari hitung dari setiap item pernyataan tersebut dikatakan valid. 

Begitu juga dengan hasil uji reabilitas dalam penelitian ini berdasarkan tabel 

diatas dapat diketahui bahwa reabilitas pada pengaruh bullying terhadap 

kecerdasan emosional dan kesehatan mental Santri Darussalam Blokagung 

Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh reabilitasnya antara 0,06<r11≤ 0,80 maka 

skala tersebut dinyatakan reabilitas kategori tinggi.  

Kemudian peneliti menguji apakah data normal atau tidak, hasil dari nilai 

Asym Sig. Pada tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test sebesar 0,876. Bila 

dibandingkan dengan nilai probabilitas lebih besar dari pada 0,05 (0,876 > 0,05). 

Hal ini menunjukan bahwa data sari sampel penelitian ini berdistribusi normal. 

Setelah data diketahui valid, reliabel serta normal maka peneliti melakukan uji 

linier menggunakan menggunakan IBM SPSS statistics 24 untuk mengetahui 

diatas diperoleh nilai deviation from linearity sig adalah sebesar 0,000 maka lebih 

kecil dari 0,005. Maka dapat disimpulakan bahwa tidak ada hubungan linear 

secara signifikan antara variabel pengaruh bulllying (X) dengan variabel 

kecerdasan emosional (Y1).Berdasarkan diatas diperoleh nilai deviation from 
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linearity sig adalah sebesar 0,001 maka lebih kecil dari 0,005. Maka dapat 

disimpulakan bahwa tidak ada hubungan linear secara signifikan antara variabel 

pengaruh bulllying (X) dengan variabel kesehatan mental (Y2). 

Hasil dari tabel analisis regresi, menunjukkan bahwa model persamaan 

regresi sederhana untuk memperkirakan dapat disusun sebagai Y= 20,265 + 0,578 

dengan Unstandardized Coefficients sebesar 20,265. Jika variabel pengaruh 

bullying (X) dianggap nol, maka variabel kecerdasan emosional (Y1) sebesar 

20,265.Unstandardized Coefficients sebesar 0,578. Jika variabel pengaruh 

bullying (X) mengalami kenaikan sebesar satu poin, maka akan menyebabkan 

kenaikan variabel kecerdasan emosional (Y1) sebesar 0,578. 

Hasil keputusan dari hepotesis dengan menggunakan  statiktika dengan 

SPSS pada variabel X ( pengaruh bullying) diperoleh t hitung = 5,835 > 2,001 = t 

tabel dan Sig = 0,000 < 0,05, jadi Ha diterima Ho ditolak. Ini berarti bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara pengaruh bullying (X) terhadap kecerdasan 

emosional (Y1) dan kesehatan mental (Y2) santri darussalam blokagung 

banyuwangi asrama al-mukhtaroh. 

Dan hasil uji F Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi untuk 

pengaruh bullying (X) terhadap kecerdasan emosional (Y1) adalah sebesar 0,000 

< 0.05 dan nilai F hitung 34,255 > 3,11. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh bullying (X) terhadap kecerdasan emosional (Y1). Dan 

diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh bullying (X) terhadap kecerdasan 

emosional (Y2) adalah sebesar 0,000 < 0.05 dan nilai F hitung 12,802 > 3,11. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh bullying (X) terhadap 

kecerdasan emosional (Y). 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan bahwasanya pengaruh 

bullying terhadap kecerdasan emosional dan kesehatan mental yaitu 

seseorang yang menjadi pribadi yang pemurung, pesimis, apatis terhadap 

lingkungan sekitar, penurunan nilai akademik dan mudah menangis jika 

seseorang tersebut sebagai korban. Sedangkan pribadi yang senang diatas 

penderitaan orang lain itu merasa kuat, dan mudah marah jika keinginannya 

tidak terkabul jika seseorang itu sebagai pelaku pembullyian. 

  Adapun faktor yang menyebabkan bullying diantaranya adalah rasa 

dengki, kurang perhatian dari orang lain ataupun keluarga, sikap ingin 

terlihat kuat dan keren, dan rasa balas dendam yang dimiliki. Kejadian yang 

dialami dimasa lalu itu sangat berpengaruh terhadap perubahan sikap dan 

emosi seseorang. Seseorang dapat berubah menjadi orang lain setelah 

mengalami bullying baik sebagai korban ataupun pelaku. 

  Penelitian ini dilakukan pada Santri Darussalam Blokagung 

Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh memberikan hasil sesuai dengan 

hipotesis yang telh diajukan sebelumnya, dimana terhadap hubungan kuat 

yang signifikan antara pengaruh bullying terhadap kecerdasan emosional 

dan kesehatan mental Santri Darussalam Blokagung Banyuwangi Asrama 

Al-Mukhtaroh dengan arah positif yaitu nialai Sig 0.000 > 0,05, apabila 
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nilai kecerdasan emosional dan kesehatan mental tinggi maka nilai pengaruh 

bullying juga tinggi dan begitu juga sebaliknya.  

  Hasil uji Hipotesis Pengaruh Bullying (X) Terhadap Kecerdasan 

Emosional (Y1) dan Kesehatan Mental (Y2) hasil keputusan statiktikanya 

dengan SPSS yaitu pada Pengaruh Bullying (X) Terhadap Kecerdasan 

Emosional (Y1) diperoleh t hitung = 5,835 > 2,001 = t tabel dan Sig = 0,000 

< 0,05, dan pada Pengaruh Bullying (X) Terhadap Kesehatan Mental (Y2) 

diperoleh t hitung = 3,578 > 2,001 t tabel dan Sig = 0,000 < 0,05, jadi Ha 

diterima Ho diterima. Ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

Pengaruh Bullying (X) Terhadap Kecerdasan Emosional (Y1) Dan 

Kesehatan Mental (Y2) Santri Darussalam Blokagung Banyuwangi Asrama 

Al-Mukhtaroh. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan peneliti pernah mengalami kendala entah itu 

dari peneliti sendiri dan dan dari respondent. Peneliti pernah mengalami 

kesulitan dalam angket yang disebarkan, dimana kesulitan dalam 

menghitung SPSS yang dimana peneliti belum terlalu paham dan mengerti 

tentang cara penggunaannya dan penerapannya. Dengan kurangnya 

pemahan membuat peneliti merasa kesulitan dalam mengerjakannya 

sehingga butuh waktu yang cukup lama agar bisa menyelesaikan penelitian 

tersebut. Peneliti juga merasa kesulitan dalam mengatur waktu dalam 

menyelesaikan penelitian karena kesibukan di ondok juga terkadang 

menjadi hambatan dalam pembuatan atau penyelesaian penelitian ini.  
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan adanya pengaruh 

bullying terhadap kecerdasan emosional dan kesehatan mental Santri 

Darussalam Blokagung Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh, maka penulis 

memberikan beberapa saran yang mungkin dapat membantu yaitu sebagai 

berikut : 

1. Bagi santri ataupun warga Asrama Al-Mukhtaroh unttuk tidak 

melakukan hal-hal yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain, 

contohnya perbuatan pembullyian yang sangat berakibat buruk dan fatal 

tentang kesehatan mental dan kecerdasan emosional seseorang. Bullying 

merupakan perilaku yang mengakibatkan efek atau dampak yang buruk 

terhadap diri sesorang bukan hanya dengan kecedasan emosionalnya saja 

tapi juga dengan kesehatan mentalnya dapat mengalami dampak buruk. 

Melakukan tindakan bully itu emang terkadang menyenangkan 

kelihatannya tapi kita tau senangnya saja tidak tau bagaimana efek dan 

dampak nya pada diri seseorang. Contoh perbuatan bully dapat 

mengakibatkan seseorang depresi, penakut, kurang bersemangat dan 

masih banyak lagi dampak yang dapat ditimbulkan oleh perilaku 

bullying. 

2. Bagi seseorang yang suka melakukan pembullyian untuk segerah 

melakukan tindak tersebut karena jangan bahagia diatas penderitaan 

orang lain. Agama islam mengajarkan kita untung saling mengasihi, 

peduli dan saling tolong menolong bukan saling bermusuhan dan 

mengina satu sama lain. 
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3. Bagi setiap orang terutama buat Santri Darussalam Blokagung 

Banyuwangi Asrama Al-Mukhtaroh unttuk tidak melakukan perilaku 

bullying karena tindakan pembullyian terhadapt seseorang itu dapat 

merugikan seseorang dan dampaknya sangat menyedihakan apalagi kalau 

si korban melakukan bunuh diri karena sudah tidak sanggup lagi dengan 

kehidupannya tidak begitu mendukung dan baik. Sehingga mengambil 

jalan yang dapat mencelakakan dirinya sehingga meninggal dunia, jadi 

sebelum hal itu terjadi alangka baiknya kita semua agar menhindari 

tindakan bully. Kita hidup bukan untuk kesenangan sendiri kita juga 

butuh orang lain dalam kehidupan kita. Perbuatan pembullyian terkadang 

terjadi karena dulunya pernah mengalaminya jadi ingin juga 

melakukannya hal yang sama pada orang lain, maka sebagai orang yang 

pernah mengalaminya janganlah melakukannya terhadap orng lain karena 

tahu sendiri dampaknya bagaimana, jadi jangan sampai orang lain itu 

mengalami hal yang sama seperti yang dialami. Belajarlah berfikir dan 

peduli dengan sesama, karena kita juga butuh orang lain dalam 

kehidupan kita.  

4. Bagi pengurus ataupun ketua kamar ataupun yang lebih tua agar dapat 

memperhatikan lagi dengan anak-anak atau santri yang sudah mengalami 

korban pembullyian, karena mereka butuh seseorang yang dapat 

membuat mereka bertahan dan tidak putus asa dengan kehidupan yang 

dialami. Seseorang itu baik jika bermanfaat dan peduli dengan orang lain. 

Bukan buat diri sendiri tapi buat orang lain dengan melakukan hal-hal 
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baik dengan orang lain insyaallah hal-hal baik pun datang kepada orang 

baik.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Hasil Angket Pengaruh Bullying (X) 

NO 
Kode 

Responden 

Pertanyaan  
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 R001 2 2 3 3 3 2 2 2 4 4 27 

2 R002 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 28 

3 R003 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

4 R004 3 2 2 3 1 3 2 1 4 2 23 

5 R005 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 26 

6 R006 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 26 

7 R007 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 27 

8 R008 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 26 

9 R009 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 26 

10 R010 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 27 

11 R011 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 26 

12 R012 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 27 

13 R013 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 26 

14 R014 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 25 

15 R015 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 

16 R016 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 25 

17 R017 1 3 3 3 2 2 2 3 3 3 25 

18 R018 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 27 

19 R019 4 4 4 4 1 3 1 1 3 1 26 

20 R020 2 2 3 3 3 2 2 4 4 4 29 

21 R021 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 24 

22 R022 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 24 

23 R023 2 2 3 3 3 2 2 4 4 4 29 
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24 R024 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 25 

25 R025 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 27 

26 R026 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 28 

27 R027 4 3 3 3 3 3 2 2 1 1 25 

28 R028 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 24 

29 R029 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

30 R030 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 26 

31 R031 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

32 R032 2 3 3 3 4 4 1 1 1 1 23 

33 R033 2 3 2 3 2 3 1 1 3 3 23 

34 R034 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 21 

35 R035 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 24 

36 R036 4 4 4 4 2 2 2 3 2 2 29 

37 R037 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 30 

38 R038 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 24 

39 R039 3 3 2 2 3 3 2 2 4 4 28 

40 R040 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 30 

41 R041 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 29 

42 R042 2 3 2 3 1 2 2 3 2 3 23 

43 R043 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 27 

44 R044 4 2 4 2 3 3 4 4 2 2 30 

45 R045 3 3 4 1 2 4 4 1 3 3 28 

46 R046 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 26 

47 R047 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 27 

48 R048 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 28 

49 R049 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 24 

50 R050 2 2 2 3 2 3 4 4 3 3 28 
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51 R051 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

52 R052 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 

53 R053 2 4 4 2 4 4 2 3 2 3 30 

54 R054 2 4 4 2 4 4 2 3 2 3 30 

55 R055 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 23 

56 R056 1 3 3 3 2 2 2 3 2 3 24 

57 R057 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28 

58 R058 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 27 

59 R059 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 27 

60 R060 2 2 2 3 3 2 2 3 3 4 26 

61 R061 3 3 2 1 1 3 3 3 3 2 24 

62 R062 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 24 

63 R063 3 3 3 2 4 4 2 2 2 2 27 

64 R064 3 4 4 3 2 3 3 1 2 3 28 

65 R065 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 27 

66 R066 4 2 1 3 2 3 2 2 2 2 23 

67 R067 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 24 

68 R068 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 27 

69 R069 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 23 

70 R070 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 25 

71 R071 3 3 3 3 1 3 3 2 2 2 25 

72 R072 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 25 

73 R073 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 27 

74 R074 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 28 

75 R075 2 3 2 4 3 4 4 4 3 3 32 

76 R076 2 3 4 2 2 2 2 3 4 4 28 

77 R077 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 26 
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78 R078 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

79 R079 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

80 R080 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 22 

81 R081 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 27 

82 R082 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 26 
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Hasil Angket Kecerdasan Emosional (Y1) 

NO 
Kode 

Responden 

Pertanyaan  
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 R001 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 35 

2 R002 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 33 

3 R003 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 28 

4 R004 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 26 

5 R005 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

6 R006 3 4 3 3 4 3 4 3 2 2 31 

7 R007 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 29 

8 R008 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 30 

9 R009 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 

10 R010 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 34 

11 R011 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 30 

12 R012 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 

13 R013 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

14 R014 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 37 

15 R015 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 

16 R016 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 28 

17 R017 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 32 

18 R018 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 

19 R019 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 36 

20 R020 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 32 

21 R021 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

22 R022 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
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23 R023 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 34 

24 R024 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 28 

25 R025 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 34 

26 R026 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

27 R027 2 4 4 3 3 3 4 4 1 2 30 

28 R028 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 

29 R029 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 

30 R030 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 37 

31 R031 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 28 

32 R032 1 4 3 3 3 3 3 3 2 2 27 

33 R033 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 33 

34 R034 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 26 

35 R035 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 28 

36 R036 2 4 4 3 3 4 4 4 3 2 33 

37 R037 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 36 

38 R038 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

39 R039 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 37 

40 R040 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 35 

41 R041 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 35 

42 R042 2 4 4 3 2 3 4 3 4 4 33 

43 R043 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

44 R044 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

45 R045 4 4 3 2 4 4 2 2 4 4 33 

46 R046 3 3 3 3 4 4 4 4 1 1 30 

47 R047 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 32 
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48 R048 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

49 R049 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 

50 R050 4 4 2 3 4 3 2 3 3 3 31 

51 R051 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

52 R052 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 28 

53 R053 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 32 

54 R054 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 32 

55 R055 2 4 3 4 4 3 3 3 3 2 31 

56 R056 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 31 

57 R057 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 33 

58 R058 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 30 

59 R059 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

60 R060 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 30 

61 R061 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 27 

62 R062 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

63 R063 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

64 R064 3 4 4 3 2 3 4 3 2 3 31 

65 R065 4 4 2 2 2 3 4 4 3 3 31 

66 R066 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 31 

67 R067 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

68 R068 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 32 

69 R069 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 27 

70 R070 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

71 R071 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 

72 R072 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 27 
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73 R073 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 31 

74 R074 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 33 

75 R075 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 34 

76 R076 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 31 

77 R077 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 28 

78 R078 3 3 3 3 2 2 4 4 2 2 28 

79 R079 3 3 3 3 2 2 4 4 2 2 28 

80 R080 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 34 

81 R081 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 30 

82 R082 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
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Hasil Angket Kesehatan Mental (Y2) 

NO 
Kode 

Responden 

Pertanyaan  
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 R001 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

2 R002 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 35 

3 R003 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 R004 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 28 

5 R005 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 

6 R006 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 33 

7 R007 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 

8 R008 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 

9 R009 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 

10 R010 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 36 

11 R011 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 

12 R012 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 34 

13 R013 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 

14 R014 4 3 3 2 3 2 4 4 4 4 33 

15 R015 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 34 

16 R016 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 27 

17 R017 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

18 R018 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 

19 R019 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 R020 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

21 R021 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 28 

22 R022 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

23 R023 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

24 R024 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
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25 R025 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

26 R026 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

27 R027 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 37 

28 R028 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 28 

29 R029 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

30 R030 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

31 R031 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

32 R032 3 1 1 3 2 2 3 3 3 3 24 

33 R033 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 33 

34 R034 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 28 

35 R035 3 2 2 2 2 3 4 3 2 3 26 

36 R036 4 2 2 2 4 4 4 2 4 4 32 

37 R037 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

38 R038 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

39 R039 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 34 

40 R040 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 34 

41 R041 3 3 3 2 4 4 4 2 4 4 33 

42 R042 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 34 

43 R043 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 33 

44 R044 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 37 

45 R045 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36 

46 R046 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 32 

47 R047 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 28 

48 R048 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

49 R049 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 

50 R050 3 2 2 3 3 2 3 2 4 4 28 

51 R051 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
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52 R052 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

53 R053 4 1 2 3 4 4 4 4 3 4 33 

54 R054 4 1 2 3 4 4 4 4 3 4 33 

55 R055 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 28 

56 R056 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 31 

57 R057 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 36 

58 R058 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 

59 R059 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

60 R060 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 29 

61 R061 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 28 

62 R062 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

63 R063 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

64 R064 3 3 1 3 3 1 3 2 2 2 23 

65 R065 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 33 

66 R066 4 2 3 3 4 2 4 4 4 4 34 

67 R067 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

68 R068 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 32 

69 R069 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 

70 R070 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 

71 R071 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

72 R072 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 27 

73 R073 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 

74 R074 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 35 

75 R075 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 35 

76 R076 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 

77 R077 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 

78 R078 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
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79 R079 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

80 R080 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 35 

81 R081 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 35 

82 R082 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 
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Hasil Uji Validitas Pengaruh Bullying (X) 
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Hasil Validitas Kecerdasan Emosional (Y1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Validitas Kecerdasan Emosional (Y2) 
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Hasil Uji Relibilitas Pengaruh Bullying (X) 
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Hasil Uji Relibilitas Pengaruh Bullying (X) Ulang 

 

Hasil Uji Relibilitas Pengaruh Bullying (Y1) 

 

 

Hasil Uji Relibilitas Pengaruh Bullying (Y2) 
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Hasil Uji Normalitas 

X terhadap Y1 

 

Hasil Uji Normalitas pengaruh bullying 

(X) Terhadap  Kecerdasan Emosional (Y1) Ullang 
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Hasil Uji Normalitas 

Pengaruh Bullying (X) terhadap Kecerdasan Emosional (Y2) 

 

Uji Regresi pengaruh bullying 

(X) Terhadap  Kecerdasan Emosional (Y1) 
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Uji Regresi pengaruh bullying 

(X) Terhadap  Kecerdasan Emosional (Y2) 
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Angket 

 

Nama    :  

Kelas    :  

Alamat    :  

Kurikulum  :  

 Keterangan yang akan menjadi pilihan subjek yaitu : 

SS : Sangat Setujuh (4) 

S : Setujuh (3) 

TS : Tidak Setujuh (2) 

STS : Sangat Tidak Setujuh (1) 

      Berilah tanda centang (√) pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai 

dengan diri anda: 

N

O 
PERTANYAAN 

JAWABAN 

S

S 
S 

T

S 

ST

S 

 

Bulliying (X) 

    

1 

Saya merasa memiliki penampilan yang berbeda 

dengan orang lain 

    

2 

Saya merasa anggota badan saya ada yang berbeda 

dengan lain 

    3 Saya merasa keturunan saya berbeda dengan yang lain 

    

4 

Saya merasa cara saya berbicara berbeda dengan yang 

lain 

    5 Saya merasa sulit dalam tertarik dengan lawan jenis 

    6 Saya merasa sulit dalam memilih pasangan 

    7 Saya merasa lebih lemah daripada mereka 

    8 Saya merasa saya orangnya tidak suka melawan 

    9 Saya merasa sulit dalam bergaul dengan orang lain 

    

10 

Saya merasa sulit dalam bersosialisasi dengan orang 

lain 
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Kecerdasan Emosional (Y1) 

    

1 

Saya tidak bisa mengambil keputusan sendiri tanpa 

bantuan orang lain 

    

2 

Saya tahu kalau saya punya bakat yang harus 

dikembangkan 

    

3 

Saya tahu bagaimana cara mengontrol diri ketika 

sedang dalam masalah 

    4 Saya dapat mengontrol emosi dalam musibah  

    

5 

Saya memberi semangat pada diri sendiri ketika dalam 

kedaan hal yang suit 

    

6 

Saya selalu memberikan semangat pada diri sendiri 

dalam keadaan apapun 

    

7 

Saya orangnya sangat peduli dengan keadaan teman 

dan orang lain 

    

8 

Saya suka menolong teman ketika dalam keadaan 

susah 

    

9 

Saya bertikah gak jelas ketika saya ingin membuat 

orang lain terhibur 

    

10 

Saya suka membuat leluconan untuk bisa akrab dengan 

orang lain 

    

 

Kesehatan Mental (Y2) 

    1 Saya suka berbuat baik dengan orang lain 

    

2 

Bagaimanapun orang dengan saya, saya tetap baik 

dengannya 

    

3 

Bagaimanapun sifat dan kelakuan orang lain saya tetap 

rendah hati 

    

4 

Kesalahan apapun yang dibuat orang lain kepada saya, 

saya tetap memaafkannya 

    

5 

Kalau ada yang tidak suka dengan saya, saya berusaha 

dalam memperbaiki hubungan dengannya 

    

6 

Permasalahan apapun dengan orang lain saya tetap 

mempertahankan agar tidak terjadi permusuhan 

    

7 

Membuat hal yang lucu itu mampu mempermudah kita 

dalam bersosial 
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8 

Terkadang melakukan hal yang tidak jelas itu mampu 

menambah teman 

    

9 

Saya kalau sedang ada masalah selalu mencoba untuk 

sabar dan menjalaninya dengan ikhlas 

    10 Pasrah dan ikhtiar dengan apapun yang akan terjadi 
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